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PEDOMAN TRANSLITERASIARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Tsa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha H ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Za Z Zet 
س Sin S se 
ش Syin Sy se nad ss 
ص Shad Ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Tha Ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbaik 
غ Gain G se 
xi 
 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك kaf  K Ka 
ل Lam L Ei 
م Mim M Em 
ن nun  N En 
و Wawu W We 
ه ha  H Ha 
أ Hamzah ‟ Apostrof 
ﻱ ya‟ Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(ʼ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tungggal bahasa 
Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
َ ا Fatḥah A Â 
َ ا Kasrah I I 
َ ا ḍammah U U 
 
Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
xi 
xii 
 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
Harkat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
 
 
fatḥah dan alif atau yā’ Â a dan garis di atas 
ﻰ kasrah dan yā’ I i dan garis di atas 
ﯗ ḍammah dan wau U u dan garis di atas 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup 
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkanta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya 
adalah [h]. 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َٸ fatḥah dan yā‟ Ai 
a dan i 
ٷ 
 
fatḥah dan wau 
 
Au 
 
a dan u 
xii 
xiii 
 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atautasydidyang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid ( ََﹶ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika hurufﻯber-tasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah(َ ﻱ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا 
(alif lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
xiii 
xiv 
 
Qur‟an), sunnah,khususdan umum.Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian 
dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-
ljalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf  Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, CDK, dan DR). 
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ABSTRAK 
 
Nama  : Enry Elfha Dewi Cahyanti 
NIM  : 50400115066 
Judul  : Implementasi Manajemen Pengelolaan ZIS pada UPZ 
BAZNAS Masjid Istiqlal Jakarta. 
  
 Penelitian ini membahas tentang Manajemen Pengelolaan ZIS pada UPZ 
BAZNAS Masjid Istiqlal Jakarta yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
penerapan manajemen pengelolaan zis pada upz baznas. Selain itu, penelitian ini 
juga bermaksud untuk memberikan pemahaman mengenai wajibnya zakat yang 
sudah ditetapkan dalam Undang-undang Pengelolaan zakat. 
Penelitian ini dilatarbelakangi adanya realitas belum optimalnya 
pengelolaan zakat di Provinsi Jakarta. Pesatnya pertumbuhan ekonomi yang 
ditandai dengan peningkatan taraf  hidup masyarakat tidak dibarengi dengan 
peningkatan dalam membayar zakat khususnya zakat profesi. Hal tersebut 
dipengaruhi kurang maksimalnya pengetahui masyarakat mengenai kewajiban 
zakat, kurangnya kinerja UPZ dalam manajemen pengelolaan dan pengumpulan 
zakat serta kurangnya juga kesadaran masyarakat untuk membayar zakat profesi.  
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
Bagaimana Penerapan Manajemen Pengelolaan ZIS pada UPZ BAZNAS Masjid 
Istiqlal Jakarta dan Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat 
pengelolaan zakat pada UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal Jakarta. Penelitian ini 
dilakukan bertujuan menganalisa manajemen pengelolaan zakat di UPZ 
Pemerintah BAZNAS Masjid Istiqlal Jakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa Penerapan Manajemen Pengelolaan ZIS pada UPZ BAZNAS Masjid 
Istiqlal Jakarta ada empat yaitu Planning (Perencanaan) meliputi rencana jangka 
panjang dan jangka pendek. Organizing (Pengorganisasian) meliputi spesialisasi 
kerja dan departementalisasi. Actuating (Penggerakan) meliputi pemberian 
motivasi, melakukan bimbingan dan menjalin komunikasi. Contoling 
(Pengawasan) meliputi pengawasan langsung dan ketepatan waktu. Adapun faktor 
pendukung yaitu terciptanya disiplin kerja dan sumber daya manusia dengan latar 
belakang pendidikan dapat menunjang efektifnya suatu pekerjaan, dan faktor 
penghambatnya yaitu minimnya kesadaran masyarakat terhadap wajib zakat. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini dalam mengolah data yang 
diperoleh ialah dengan metode kualitatif deskriptif yaitu penyajian data dengan  
memberikan gambaran tentang kondisi secara faktual dan sistematis mengenai 
faktor-faktor, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk 
melakukan akumulasi dasar-dasar. Populasi dalam penelitian ini hanya satu 
instansi. Metode pengambilan data dengan menggunakan metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan secara langsung 
kepada pengurus UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal Jakarta. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa manajemen pengelolaan zakat di UPZ BAZNAS Masjid 
Istiqlal Jakarta dikatakan “Masing belum berjalan secara efektif”. 
xv 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan salah satu negara dengan penduduk muslim terbesar 
di dunia. Dengan jumlah masyarakat muslim yang banyak inilah membuat 
pemerintah sangat memperhatikan perihal pemenuhan kebutuhan beragama bagi 
setiap muslim, sehingga didirikan beberapa lembaga dan organisasi. Agama Islam 
sendiri memiliki rukun yang harus dilakukan untuk memenuhi sahnya suatu 
pekerjaan/ibadah. Jika tidak dilakukan, maka ibadah tidak sah. Rukun Islam 
sendiri terdiri atas lima yaitu mengucapkan dua kalimat syahadat, mendirikan 
shalat, berpuasa, menunaikan zakat dan naik haji bagi yang mampu. Zakat 
merupakan salah satu hal yang sangat diperhatikan pemerintah, sebab zakat tidak 
hanya berkaitan dengan harta benda yang memiliki posisi strategis namun juga 
vital, dalam upaya pemberdayaan perekonomian yang bertumpu pada asas 
solidaritas. Zakat juga  bukan hanya berdimensi ibadah, melainkan juga bernilai 
sosial. 
Kewajiban zakat pada dasarnya mempunyai kedudukan yang potensial 
dalam kekayaan setiap manusia, yang wajib dikeluarkan pada bagian-bagian 
tertentu, serta digunakan untuk kemajuan dan kesejahteraan manusia sebagai 
suatu sistem sosial yang diwujudkan dalam bentuk pemungutan uang. Umat Islam 
telah diajarkan untuk memiliki rasa kepedulian terhadap kaum dhuafa dengan 
membantu, menolong dan meringankan beban hidup mereka. Perbuatan tersebut 
merupakan salah satu kewajiban yang harus dilakukan oleh umat beragama. 
Untuk memudahkan jalan bagi kaum muslim dalam membantu kaum dhuafa, 
Islam telah menetapkan adanya ketentuan-ketentuan untuk zakat, infaq dan 
sedekah dalam syariat agama. 
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Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang penting untuk diperhatikan, 
sebab didalam zakat terdapat hak orang lain. Islam memastikan keseimbangan 
pendapatan diantara masyarakat sehingga zakat dapat diupayakan sebagai 
instrumen pendapatan yang bisa memungkinkan pembangunan dan pertumbuhan 
ekonomi sekaligus pemerataan pendapatan. 
Menunaikan zakat merupakan upaya menolong kaum lemah, membantu 
orang yang membutuhkan pertolongan dan menopang mereka yang lemah, agar 
mampu melaksanakan kewajibannya kepada Allah swt dalam segi tauhid dan 
ibadah, zakat juga berguna untuk merealisasikan pengembangan sosial masyarakat 
sacara totalitas. Zakat mampu menciptakan rasa kecintaan, persaudaraan, tolong-
menolong, sebagai pendidik moralitas manusia, pengembangan sosial, spiritual 
dan membersihkan diri dari sifat kikir dan barang haram.1 Zakat, infaq dan 
sedekah juga merupakan bagian dari mekanisme keagamaan yang berintikan pada 
semangat dalam pemerataan pendapatan. 
Seperti halnya dengan zakat, walaupun infaq dan sedekah tidak wajib 
dikeluarkan. Hal ini merupakan salah satu media pemerataan pendapatan bagi 
umat Islam yang sangat dianjurkan. Dengan kata lain, infaq dan sedekah 
merupakan media untuk memperbaiki taraf kehidupan, disamping adanya zakat 
yang diwajibkan kepada orang Islam yang mampu. Namun demikian dana zakat, 
infaq, dan sedekah bisa diupayakan secara maksimal untuk memberdayakan 
ekonomi masyarakat.2 Dana zakat juga diambil dari harta orang yang berkelebihan 
dan disalurkan kepada orang yang kekurangan. Zakat yang diambil dari harta 
yang wajib dizakati untuk disalurkan kepada masyarakat yang berhak 
menerimanya (mustahiq). 
                                                             
1Gaji Inayah, Teori Komprehensif tentang Zakat dan Pajak (Yogyakarta: Tiara Wacana, 
1999), h. 232. 
2M. Djamal Doa, Pengelolaan Zakat oleh Negara untuk Memerangi Kemiskinan (Jakarta: 
Nm Press, 2004), h. 92. 
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Zakat juga bertujuan untuk: Pertama mensucikan jiwa seseorang dari sifat 
kikir dan bakhil, kedua mengembangkan rasa tanggung jawab sosial pada diri 
seseorang, ketiga mendidik manusia untuk disiplin menunaikan kewajibaan zakat 
dan menyerahkan hak orang lain yang ada pada dirinya.3 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dan fungsi zakat 
sangatlah penting bagi penyelesaian masalah kemiskinan dan pembangunan umat. 
Oleh karena itu, zakat merupakan faktor utama dalam pemerataan harta benda di 
kalangan masyarakat Islam dan kalangan umat manusia. 
Selama ini, pelaksanaan fungsi zakat belum begitu maksimal, karena 
pelaksanaan dari fungsi zakat belum berjalan sesuai fungsi yang ada, yaitu zakat 
sebagai instrumen pemerataan dan belum terkumpulnya dana zakat secara optimal 
di lembaga-lembaga pengumpul zakat. Hal ini dikarenakan pengetahuan 
masyarakat terhadap harta yang wajib dikeluarkan zakatnya masih terbatas. 
Pemberdayaan ekonomi umat Islam melalui pelaksanaan ibadah zakat masih 
banyak menemui hambatan yang bersumber dari  kalangan umat Islam itu sendiri. 
Salah satu faktor terpenting yaitu kesadaran dalam pelaksanaan zakat 
dikalangan umat Islam yang masih belum  diikuti dengan tingkat pemahaman, 
khususnya jika diperbandingkan dengan ibadah wajib lainnya seperti shalat dan 
puasa. Kurangnya pemahaman tentang jenis harta yang wajib zakat dan 
mekanisme pembayaran yang sesuai dengan syariat agama sehingga 
menyebabkan pelaksanaan ibadah zakat menjadi sangat tergantung pada masing-
masing individu. Hal tersebut akan mempengaruhi perkembangan institusi zakat, 
yakni Badan Amil Zakat (BAZ) yang seharusnya memegang peranan penting 
dalam upaya pemberdayaan perekonomian yang bertumpu pada asas solidaritas 
agar pelaksanaan ibadah harta menjadi lebih efektif dan efesien. 
                                                             
3Rahmawati Muin, Manajemen Zakat (Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 2011), h. 21. 
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Berdasarkan hasil amandemen undang-undang tentang pengelola zakat, 
BAZ berganti nama menjadi (BAZNAS) yang merupakan organisasi pengelolaan 
zakat yang dibentuk oleh pemerintah pusat yang berkedudukan di Ibukota negara, 
ditingkat provinsi maupun kabupaten/kota yaitu (BAZDA), sedangkan lembaga 
yang dibentuk oleh masyarakat atau organisasi masyarakat adalah (LAZ). Kedua 
organisasi tersebut dapat membentuk Unit Pengumpul Zakat (UPZ) yang dapat 
dibentuk dalam satuan kerja pada instansi pemerintah, badan usaha milik negara, 
badan usaha milik daerah, perusahaan swasta, dan perwakilan Republik Indonesia 
di luar negeri yang dapat membentuk UPZ lain pada tingkat kecamatan dan 
kelurahan.  
Salah satu UPZ BAZNAS terbesar di Indonesia terletak di Ibukota Negara 
yaitu di  Jakarta Pusat, tepatnya di Masjid Istiqlal Jakarta. BAZNAS Masjid 
Istiqlal Jakarta adalah lembaga yang mengelola zakat, infaq dan sedekah secara 
nasional, yang memiliki fungsi mengelola zakat dari pengumpulan zakat, 
pendistribusian dan pendayagunaan zakat pada mustahiq. BAZNAS Masjid 
Istiqlal Jakarta berlokasi di Jl. Taman Wijaya Kusuma, Ps.Baru, Sawah Besar, 
Kota Jakarta Pusat, daerah khusus Ibukota Jakarta 10710. BAZNAS Masjid 
Istiqlal Jakarta meresmikan unit pengumpulan zakat (UPZ) Masjid Istiqlal Jakarta 
untuk menghimpun dana zakat, infaq dan sedekah (ZIS) karyawan dan umat 
muslim yang beribadah di mesjid tersebut. Peresmian ditandai dengan penyerahan 
surat keputusan (SK) ketua BAZNAS yang langsung diberikan oleh ketua 
BAZNAS, Prof. Dr. Bambang Sudibyo MBA, CA kepada wakil ketua Badan 
Pelaksana Pengelola Masjid Istiqlal (BPPMI) Bahrul Hayat.4 
                                                             
4Ismanto, “BAZNAS meresmikan unit Pengumpulan Zakat Mesjid Istiqlal”. 
http://Istiqlal.Id/Kabar/Peresmian-Unit-Pengumpulan-Zakat-Upz-Masjid-Istiqlal (13 Oktober 
2018). 
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UPZ BAZNAS berfungsi sebagai jembatan antara muzakki (orang yang 
berhak mengeluarkan zakat) dan mustahiq (orang yang berhak menerima zakat), 
sama halnya dengan UPZ BAZNAS yang terletak di Ibukota Negara yaitu Jakarta,  
tepatnya di mesjid Istiqlal Jakarta yang berupaya untuk mengelola zakat dari 
pengumpulan zakat, pendistribusian dan pendayagunaan zakat pada mustahiq 
dalam meningkatkan kinerja agar menjadi amil zakat yang profesional, amanah 
dan terpercaya. 
Secara demografik, mayoritas penduduk di Indonesia adalah beragama 
Islam. Secara kultural kewajiban zakat, dorongan berinfaq dan bersedekah di jalan 
Allah dapat mengakar kuat jika pelaksanaan manajemen terlaksana dengan baik. 
Jika hal tersebut dapat terlaksana dengan benar, maka tujuan yang ingin dicapai 
dapat terpenuhi dengan baik walaupun terdapat berbagai masalah yang timbul 
dalam pelaksanaannya. 
Manajemen yang baik sangat mendorong dalam mengelola dana zakat 
pada UPZ BAZNAS di Masjid Istiqlal Jakarta. Maka dari itu BAZNAS dituntut 
untuk berperan aktif dalam mencapai tujuannya, sehingga dana zakat dapat 
berdaya guna dan berhasil guna.  
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian guna mengetahui tentang pengelolaan zakat di BAZNAS khususnya di 
mesjid Istiqlal Jakarta. Merujuk pada hal tersebut, peneliti akan melakukan 
penelitian tentang “Implementasi Manajemen Pengelolaan ZIS pada UPZ 
BAZNAS Masjid Istiqlal Jakarta”. 
B. Deskripsi Fokus dan Fokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
Dalam penelitian ini maka difokuskan pada UPZ BAZNAS Masjid Istiqal 
Jakarta. Karena permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah 
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pengimplementasian Manajemen Pengelolaan ZIS pada UPZ BAZNAS Masjid 
Istiqlal Jakarta. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dapat dideskripsikan 
berdasarkan subtansi permasalahan dan subtansi pendekatan penelitian ini, yaitu 
Penerapan Manajemen Pengelolaan ZIS pada UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal 
Jakarta, maka penulis memberikan deskripsi fokus sebagai berikut: 
a) Implementasi Manajemen Pengelolaan ZIS yang dimaksud adalah proses, 
cara, perbuatan menerapkan atau memanfaatkan. Implementasi yang 
peneliti maksud dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran, proses, 
atau cara yang dilakukan amil zakat dalam menerapkan sistem Manajemen 
Pengelolaan ZIS pada UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal Jakarta. 
b) Pengelolaan zakat yang dimaksud adalah perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaaan, dan pengawasan terhadap pengumpulan, pendistribusian 
serta pendayagunaan zakat. Pengelolaan zakat yang peneliti maksud dalam 
penelitian ini adalah bagaimana cara yang dilakukan para pengelola zakat 
untuk meningkatkan hasil guna dan daya guna zakat. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan satu 
pokok permasalahan yakni Bagaimana Penerapan Manajemen Pengelolaan ZIS 
pada UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal Jakarta, dan kemudian menyajikan sub 
permasalah yaitu: 
1. Bagaimana Penerapan Manajemen Pengelolaan ZIS pada UPZ BAZNAS 
Masjid Istiqlal Jakarta ? 
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2. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat pengelolaan zakat 
pada UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal Jakarta? 
D. Kajian Pustaka  
Dalam kajian pustaka, peneliti menggunakan beberapa literatur yang 
berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Kaitannya dengan buku-buku 
Buku yang dianggap relevan dengan penelitian ini dan menjadi rujukan 
penulis antara lain : 
a) Buku Ekonomi ZakatIndonesia yang disusun oleh Hamzah Hasan 
Khaeriyah yang memuat tentang kinerja pengelolaan zakat kontemporer 
didalam peningkatan kehidupan sosial ekonomi religious mustahiq sebagai 
salah satu pendistribusian masyarakat. Fungsi zakat menurut Badan Amil 
Zakat merupakan instrumen untuk menciptakan pemerataan pendapatan 
dari muzakki kepada mustahiq dan akan mengantar pada pencapaian 
kesejahteraan kepada mustahiq.5  
b) Buku Manajemen Zakat yang disusun oleh Rahmawati Muin yang memuat 
tentang lembaga pengelolaan zakat  dan manajemen zis disertai 
contohnya.6 Dalam buku tersebut membahas mengenai manajemen zis 
yang transparan, akuntabel dan lembaga pengelola zakat yang dapat 
bekerja secara efesien dan efektif, sehingga pemerintah mempunyai peran 
yang sangat penting terhadap manajemen zis, yaitu sebagai regulator, 
motivator dan fasilitator. 
2. Kaitannya dengan Penelitian Terdahulu 
                                                             
5Hamzah Hazan Khaeriyah, Ekonomi Zakat di Indonesia, Kinerja Pengelola Zakat 
Kontemporer Dalam Peningkatan Kehidupan Sosial Ekonomi Religius Mustahiq (Cet. I; 
Makassar: Alauddin University Press, 2011). 
6Rahmawati Muin, Manajemen Zakat. 
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Adapun kaitan penelitian terdahulu yang dianggap relevan dengan 
penelitian ini dan menjadi rujukan penulis antara lain: 
a) Fajar Fandi Atmaja tahun 2017 dalam skripsinya yang berjudul 
Implementasi Manajemen Strategik Pengelolaan Zakat Produktif di 
Lembaga Keuangan Publik Islam (studi pada dompet dhuafa Yogyakarta) 
Mahasiswa Universitas Islam Indonesia dengan program studi ekonomi 
Islam, Fakultas Ilmu Agama Islam.7 Hasil penelitian ini membahas 
masalah manajemen strategik dalam pengelolaan zakat produktif 
dilembaga keuangan. Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Fajar Fandi Atmaja adalah 
membahas mengenai manajemen dan menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Sedangkan perbedaannya yaitu pada fokus manajemen dan 
pengelolaan zakat serta lokasinya.  
b) Mohammad Faqih tahun 2015 dalam skripsinya yang berjudul 
Implementasi Distribusi Pengelolaan Zakat Wilayah Persekutuan Kuala 
Lumpur Malaysia Mahasiswa Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah Jakarta dengan progam studi muamalat (ekonomi Islam), 
Fakultas Syariah dan Hukum. Peneliti ini membahas tentang penyaluran 
dalam pengelolaan zakat di wilayah persekutuan Kuala Lumpur.8 
c) Andi Alfian Noor Patta tahun 2017 dalam skripsinya yang berjudul 
Penerapan Manajemen Pengelolaan Zakat di Yayasan Nurul Taqwa 
Paccinongan Kabupaten Gowa, Mahasiswa Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar dengan program studi Manajemen Dakwah, Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
                                                             
7Fajar Fandi Atmaja, Implementasi Manajemen Strategik Pengelolaan Zakat Produktif di 
Lembaga Keuangan Publik Islam, “Jurnal” (studi pada dompet dhuafa Yogyakarta, 2017). 
8Mohammad Faqih, Implementasi Distribusi Pengelolaan Zakat Wilayah Persekutuan 
Kuala Lumpur Malaysia, “Jurnal” 2015. 
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pengelolaan zakat di Yayasan Nurul Taqwa meliputi perencanaan 
pengelolaan zakat, segala persiapan dan upaya yang akan dilakukan dalam 
proses penghimpun dan penyaluran zakat.9 Penelitian ini menggunakan 
deskriptif kualitatif. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Andi 
Alfian Noor Patta adalah membahas mengenai manajemen dan 
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sedangkan perbedaannya yaitu 
pada fokus manajemen dan pengelolaan zakat serta lokasinya. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masaalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui Penerapan Manajemen Pengelolaan ZIS pada UPZ 
BAZNAS Masjid Istiqlal Jakarta 
b. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi faktor pendukung dan 
penghambat pengelolaan zakat pada UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal Jakarta 
2. Kegunaan penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini terbagi dua, yaitu: 
a. Kegunaan teoritis 
1) Dari hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dan ilmu 
pengetahuan dibidang Manajemen Pengelolaan ZIS, yaitu pengelolaan 
zakat. 
2) Diharapkan dengan penelitian ini dapat menjadi bahan informasi dan 
bacaan bagi mahasiswa dan masyarakat luas yang memiliki kepedulian 
terhadap pengelolaan zakat dalam suatu daerah tertentu. 
                                                             
9Andi Alfian Noor Patta, Penerapan Manajemen Pengelolaan Zakat di Yayasan Nurul 
Taqwa Paccinongan Kabupaten Gowa, “Skripsi” 2017. 
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b. Kegunaan praktis 
1) Memberikan sumbangan pemikiran dalam upaya pemahaman dibidang 
ilmu manajemen pengelolaan zis mengenai pengelolaan zakat, 
memahami lingkungan masyarakat dan berfikiran untuk 
mensejahterakan masyarakat. 
2) Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat setempat 
ataupun masyarakat lainnya, khususnya bagi peneliti sendiri. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Konsep Dasar Manajemen 
1. Defenisi Manajemen 
Sebelum mengungkap lebih jauh tentang manajemen pengelolaan zis, 
maka terlebih dahulu dikemukakan beberapa kutipan pendapat dari pakar ilmu 
manajemen antara lain: 
a) Menurut Skinner dan Ivancevinc, manajemen adalah penggunaan 
perencanaan, pengorganisasian, pengerjaan, pengarahan, dan fungsi 
pengendalian dalam cara yang paling efisien untuk mencapai sasaran.10  
b) Menurut Stoner dan Freeman, manajemen juga dikatakan sebagai suatu 
proses perencanaan, pengorganisasian, memimpin, dan mengawasi 
pekerjaan anggota organisasi dan menggunakan sumber daya organisasi 
yang tersedia untuk mencapai tujuan organisasi yang dinyatakan dengan 
jelas.11 
c) Menurut Robbins dan Coulter, manajemen adalah koordinasi dan 
pengawasan aktivitas pekerjaan orang lain sehingga aktivitas mereka 
diselesaikan secara efesien dan efektif.12 
Berdasarkan beberapa pendapat pakar ilmu manajemen di atas, dapat 
dikatakan bahwa manajemen selalu diterapkan dalam usaha yang dilakukan oleh 
kelompok manusia dan tidak terdapat suatu usaha seseorang tertentu. Didalam 
manajemen terdapat beberapa tujuan tertentu yang ingin dicapai oleh suatu 
kelompok, melalui disiplin ilmu atau seni, serta kemampuan dan kemahiran.  
2. Fungsi-fungsi manajemen  
Menurut George R. Terry fungsi manajemen ada 4 yang disingkat dengan 
akronim (POAC) yaitu Planning (perencanaan) proses penentuan tujuan dan 
pedoman pelaksanaan dengan memiliki yang terbaik dari alternatif-alternatif yang 
ada, Organizing (pengorganisasian) yaitu membagi pekerjaan yang telah 
ditetapkan kepada anggota organisasi sehingga pekerjaan dapat terbagi ke unit-
                                                             
10Pandji Anoraga, Manajemen  Bisnis (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 110. 
11Wibowo, Manajemen Kinerja, Edisi V (Cet. X; Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2016), h. 
1. 
12Wibowo, Manajemen Kinerja,  h. 2. 
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unit kerja, Actuating (pergerakan) yaitu usaha menggerakkan anggota dalam 
melaksanakan tugas yang telah ditetapkan hingga anggota kelompok berkeinginan 
dan berusaha untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan bersama, dan 
Controlling (pengawasan) yaitu pengamatan terhadap tugas-tugas yang 
dilaksanakan sesuai dengan rencana yang ditetapkan.13 Manajemen akan memiliki 
makna jika dikaitkan dengan beberapa fungsi yang ada.  
3. Unsur-unsur manajemen 
Dalam unsur manajemen manusia merupakan faktor utama karena pada 
dasarnya apa yang dilakukan oleh, untuk dan kepada manusia lagi manajemen itu 
dilakukan. Namun manusia tidak akan mencapai tujuannya jika tidak ada unsur 
lain sebagai pelengkapnya, atau dengan kata lain untuk mencapai tujuan tersebut 
maka para manajer menggunakan 6 M diantaranya: man, money, material, 
method, machines, dan markets.14 Pada unsur-unsur manajemen tersebut 
dikoordinasikan oleh manajer, dan diatur secara berimbang untuk digunakan 
secara efesien kearah tujuan yang ingin dicapai dalam jangka waktu tertentu 
melalui proses manajemen. 
B. Zakat, Infaq dan Sedekah 
1. Defenisi Zakat, Infaq dan Sedekah 
a. Zakat 
Zakat menurut bahasa, berarti nama’ berarti kesuburan, thaharah berarti 
kesucian, baraqah berarti keberkahan dan berarti juga tazkiyah tathir yang artinya 
mensucikan. Syara‟ memakai kata tersebut untuk kedua arti ini. Pertama, dengan 
zakat diharapkan akan mendatangkan kesuburan pahala. Karenanya dinamakanlah 
“harta yang dikeluarkan itu” dengan zakat. Kedua, zakat merupakan suatu 
                                                             
13George R Terry, Prinsip-prisip Manajemen (Cet. IX; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 15.  
14George R Terry dan L. W. Rue, Dasar-dasar Majanemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), 
h. 1. 
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kenyataan jiwa yang suci dari kikir dan dosa.15 Zakat ini hukumnya wajib atau 
fardhu’ain, bahkan menjadi salah satu rukun Islam. 
Kewajiban zakat ini ditegaskan dalam QS. Al-Baqarah/2: 43.  
 ََ ََ ََ َََ
Terjemahnya: 
Dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang yang 
rukuk. 16 
Ayat di atas menegaskan kita sebagai umat Islam untuk melaksanakan 
kewajiban sebagaimana yang tertera didalam rukun Islam yaitu melaksanakan 
shalat dan menunaikan zakat, sebab hukum dari rukun itu sendiri merupakan hal 
yang harus dipenuhi sebagai syarat sahnya suatu pekerjaan atau ibadah. Selain itu 
kita juga diperintahkan untuk melaksanakan shalat secara berjamaah, dan perintah 
ini menunjukkan kewajibannya. 
1) Prinsip, Tujuan, dan Hikmah Zakat 
a) Prinsip Zakat 
Menurut M. A. Mannan dalam bukunya “Teori dan Praktek Ekonomi 
Islam”, menyatakan bahwa zakat mempunyai beberapa prinsip, yaitu : 
1. Prinsip keyakinan keagamaan 
2. Prinsip pemerataan dan keadilan 
3. Prinsip produktifitas dan kematangan 
4. Prinsip nalar dan kebebasan. 
5. Prinsip etik dan kewajaran.17 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka jelaslah bahwa zakat memiliki 
beberapa prinsip yang terdapat dalam ketentuan-ketentuan zakat. Tanpa adanyaa 
prinsip tersebut, zakat tidak akan berjalan secara keseluruhan yang sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 
 
                                                             
15Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Zakat (Cet. II; Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2010), h. 
3. 
16Kementrian Agama RI, “Ummul Mukminin” al-Qur’an dan Terjemahan untuk Wanita, 
(Jakarta Selatan, Wali, 2010), h. 7. 
17Rahmawati Muin, Manajemen Zakat, (Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 2011), h. 18-19. 
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b) Tujuan zakat 
Yusuf al-Qardawi membagi tiga tujuan zakat yaitu: dari pihak para wajib 
zakat (muzakki), pihak penerima zakat (delapan ashnaf) dan dari kepentingan 
masyarakat (sosial). 
Tujuan zakat bagi pihak muzzaki antara lain, untuk menyucikan diri dari 
sifat bakhil, rakus, egois dan sejenisnya: melatih jiwa untuk bersikap terpuji 
seperti bersyukur atas nikmat Allah, mengobati hati dari sikap berlebihan 
mencintai harta hingga dapat diperbudak oleh harta itu sendiri. Adapun tujuan 
zakat dilihat dari kepentingan kehidupan sosial, antara lain bahwa zakat bernilai 
ekonomi, merealisasi fungsi harta sebagai alat pejuang menegakkan agama Allah 
(jihat fi sabilillah), dan mewujudkan keadilan sosial ekonomi masyarakat pada 
umumnya.18 Pada dasarnya zakat sudah ditentukan tujuan dan manfaat ketika 
seseorang yang beragama mengeluarkan zakatnya, mereka akan mendapatkan 
pahala yang sudah dijanjikan. 
c) Hikmah disyariatkan zakat 
Sebagian hikmah disyariatkan zakat adalah sebagai berikut: 
1. Mensucikan jiwa disyariatkannya zakat adalah sifat kikir dan tamak 
2. Membantu orang fakir 
3. Mewujudkan kemaslahatan umum yang menjadi pondasi kehidupan dan 
kebahagiaan umat 
4. Membatasi dan mencegah menumpuknya harta pada orang-orang kaya.19 
Allah swt mewajibkan umat Islam untuk mengeluarkan zakat karena 
didalam zakat mengandung banyak hikmah dan faedah guna memperbaiki 
perseorangan dan masyarakat. 
                                                             
18Abdurrachman Qadir, Zakat Dalam Dimensi Madhhah dan Sosial (Cet. I; Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 1998), h. 74-76. 
19Abu Bakar Jabir al-Jaza‟Iri, Minhajul Muslim Pedoman Hidup Ideal Seorang Muslim 
(Cet. IX; Surakarta: Insan Kamil, 2017), h. 462. 
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2) Golongan penerima zakat 
Adapun golongan yang berhak menerima zakat sudah dijelaskan dalam 
QS. At-Taubah/9: 60. 
 َ  َ َ  َ    َ  َ   َ ََ
َ    ََ ََ َ  ََ َ َََ ََ
  َ 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin, amil 
zakat, yang dilunakkan hatinya (muallaf), untuk (memerdekakan) hamba 
sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan 
untuk orang yang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha 
Mengetahui dan Maha Bijaksana.20 
Ayat di atas menjelaskan tentang zakat yang wajib hanya diberikan kepada 
orang yang benar-benar membutuhkannya yang tidak memiliki apa-apa. Zakat itu 
hanya diberikan kepada orang miskin yang tidak bisa memenuhi kebutuhan 
hidupnya, para pengumpul zakat (amil zakat), mualaf yang dibujuk hatinya dan 
diharapkan keislamannya atau diharapkan bertambah kekuatan imannya. Zakat 
juga dibayarkan untuk mencegah kejahatan yang akan dilakukan seseorang 
terhadap orang muslim, juga untuk memerdekakan hamba sahaya dan budak yang 
hendak membebaskan dirinya, dan kepada orang yang bangkrut karena 
memperbaiki keadaan, juga untuk orang yang sangat banyak hutangnya (ia 
berutang bukan untuk hal-hal yang mubasir dan membuat kerusakan) sehingga dia 
melarat. Zakat juga dikeluarkan untuk orang yang berperang di jalan Allah, dan 
orang yang bepergian yang kehabisan bekal (musafir).  
 
 
                                                             
20Kementerian Agama RI, “Ummul Mukminin” al-Qur’an dan Terjemahan untuk Wanita 
(Jakarta Selatan: Wali, 2010), h. 196. 
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3) Jenis zakat 
Secara garis besar zakat terbagi menjadi 2 macam, yaitu zakat fitrah (zakat 
jiwa) dan zakat mal (zakat harta): 
a) Zakat fitrah  
Zakat Fitrah adalah zakat pribadi yang wajib dikeluarkan setiap muslim 
berdasarkan jumlah anggota keluarga dan harus membayarnya pada bulan 
Ramadhan sampai menjelang hari raya idul fitri yang berguna untuk 
menyempurnakan ibadah puasa.21 Hukum membayar zakat fitrah adalah 
fardhu’ain bagi setiap orang Islam (muslim). Kewajiban ini menjadi tanggung 
jawab kepala keluarga terhadap orang-orang yang hidup dibawah tanggungannya. 
Syarat-syarat wajib zakat fitrah diantara lain: Islam, baliq dan berakal, 
mempunyai kelebihan makanan untuk sehari-hari baik untuk dirinya atau untuk 
keluarganya pada waktu terakhir bulan ramadhan, orang yang bersangkutan masih 
hidup dikala matahari terbenam pada malam hari raya idul fitri atau pada akhir 
bulan ramadhan. 
Rukun dan syarat sah zakat fitrah sebagai berikut: Niat berzakat fitrah baik 
untuk diri sendiri ataupun untuk orang yang menjadi tanggung jawab dalam 
keluarga, adanya muzakki, adanya mustahiq, makanan yang akan dizakatkan 
(untuk tiap jiwa adalah 1sha‟=2,5 kg atau 3 liter berupa beras, gandum, atau 
makanan pokok lainnya). 
b) Zakat mal 
Zakat mal adalah bagian dari harta kekayaan seseorang (juga badan 
hukum) yang wajib dikeluarkan untuk golongan tertentu setelah dipunyai selama 
jangka waktu tertentu dalam jumlah minimal tertentu.22  
                                                             
21Moh. Saifulloh Al Aziz S, Fiqih Islam Lengkap (Surabaya: Terbit Terang, 2005), h. 271. 
22Fakhruddin, Fiqih dan Manajemen Zakat di Indonesia (Cet. I; Malang: Uin Malang Press, 
2008), h. 40. 
17 
 
Syarat-syarat zakat mal diantaranya: Islam, merdeka, milik sepenuhnya 
(dimiliki dan menjadi hak penuh), sampai nisabnya (jumlah minimal harta yang 
wajib dikeluarkan zakatnya), bebas dari hutang, genap setahun/sampai setahun. 
Wahbah al-Zuhaili mengatakan bahwa harta yang wajib dizakati ada lima, 
yaitu nuqud (emas, perak, dan surat-surat berharga), barang tambang dan barang 
temuan, barang perdagangan, tanaman-tanaman, buah-buahan, dan hewan ternak 
(unta, sapi dan kambing).23 Setelah harta memenuhi syarat-syarat yang ditentukan, 
maka harta tersebut hukumnya wajib dikeluarkan zakatnya dan selanjutnya akan 
diberikan kepada orang yang berhak menerimanya (mustahiq). 
b. Infaq 
Infaq berasal dari kata anfaqa yang berarti mengeluarkan sesuatu (harta) 
untuk kepentingan sesuatu. Termasuk ke dalam pengertian ini, infaq yang 
dikeluarkan orang-orang kafir untuk kepentingan agamanya. Sedangkan menurut 
terminologi syariah, infaq berarti mengeluarkan sebagian dari harta atau 
pendapatan atau penghasilan untuk suatu kepentingan yang diperintah ajaran 
Islam.24 Infaq dikeluarkan oleh setiap orang yang beriman, baik yang 
pendapatannya besar maupun tidak, apakah ia disaat lapang maupun sempit, dan 
tidak ditentukan orang yang berhak menerimanya.  
Lapangan berinfaq itu luas jangkauannya, karena berinfaq itu menjalankan 
harta sesuai dengan tuntunan agama, maka bersedekahlah kepada kaum fakir 
miskin dan membayar zakat yang disebut infaq.25 Adapun perbedaan antara zakat 
dan infaq yaitu jika dilihat dari kewajiban harta zakat merupakan hal yang 
spesifik, memiliki syarat tertentu, alokasi tertentu dan waktu yang tertentu pula. 
                                                             
23Rahmawati Muin, Manajemen Zakat, h. 32. 
24Didin Hafidhuddin, Panduan Praktis tentang Zakat, Infaq dan Sedekah (Jakarta: Gema 
Insani Press, 1998), h. 14. 
25Mursyid, Mekanisme Pengumpulan Zakat, Infaq dan shadaqah, Menurut Hukum Syara’  
dan Undang-undang  (Yogyakarta: Magistra Insania Press, 2006), h. 6. 
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Sedangkan infaq dikeluarkan oleh orang yang baik dan beriman serta memiliki 
penghasilan tinggi ataupun rendah. 
c. Sedekah 
Kata sedekah yang dikenal dalam bahasa Indonesia berasal dari kata 
shadaqa atau sidqun yang berarti benar. Orang yang suka bersedekah adalah 
orang yang benar pengakuan keimanannya.26 Sedekah adalah memberi sesuatu 
tanpa ada tukarannya karena mengharap pahala di akhirat.  
Dengan tegas dapat dinyatakan bahwa terkadang zakat disebut juga 
dengan sedekah, dan semua jenis zakat adalah sedekah. Akan tetapi, tidak semua 
jenis sedekah adalah zakat, dilihat dari sisi aspek syar‟i maka zakat adalah 
sedekah wajib. Menurut ulama sedekah pada dasarnya dibagi atas 2 bagian yaitu: 
1) Sedekah yang memiliki sifat wajib terbatas, dalam hal ini terbatas jenis, 
jumlah, kadar harta benda yang harus dikeluarkan, dalam hal ini adalah 
zakat. 
2) Sedekah yang memiliki sifat wajib tidak terbatas, yaitu sedekah yang 
dituntut untuk kepentingan umum. Untuk jenis ini sedekah mengandung 
arti sebagai kewajiban bersedekah sesudah kewajiban zakat, karena 
situasi/kondisi masyarakat, menuntutnya untuk kepentingan umum sangat 
mendesak, seperti ada bencana banjir, gunung meletus, peperangan untuk 
mempertahankan agama atau Negara.27 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa zakat, infaq dan sedekah 
memiliki perbedaan baik dalam penghimpunan maupun penyaluran dana. 
 
 
 
                                                             
26Rahmawati Muin, Manajemen Zakat, h. 5. 
27Rahmawati Muin, Manajemen Zakat, h. 6. 
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C. Konsep Dasar Manajemen ZIS 
1. Manajemen ZIS 
Dengan melihat proses yang terdapat dalam manajemen, maka kata 
manajemen sendiri sama dengan pengertian dari pengelolaan, dalam hal ini 
mengacu pada Undang-undang Nomor 38 Tahun 1999 pasal 1 tentang 
pengelolaan zakat, yang menjelaskan bahwa pengelolaan zakat adalah kegiatan 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap 
pengumpulan dan pendistribusian serta pendayagunaan zakat.28 Dalam 
manajemen dibutuhkan pengelola yang professional sehingga meningkatkan 
peluang membaiknya pelayanan bagi masyarakat dalam menunaikan zakat sesuai 
tuntunan agama.  
Secara operasional dan fungsional manajemen zakat dapat dijelaskan 
secara rinci diantaranya berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan dan 
pengawasan: 
1. Perencanaan zakat 
Sebelum dikemukakan lebih jauh  tetang perencanaan zakat dalam uraian 
ini maka terlebih dahulu dikemukakan tentang perencanaan itu sendiri. Menurut 
Faisal Afif dalam Syam‟un (2012) bahwa defenisi mengenai perencanaan yang 
luar biasa banyaknya disebabkan terletak pada kenyataan bahwa kegiatan 
merencanakan ditemukan  dalam semua ungkapan kehidupan sehari-hari, 
seseorang yang selalu tidak merencanakan segala sesuatu yang akan diperbuatnya 
dianggap tidak sistematis. Setiap orang yang menyusun rencana berarti 
menetapkan sejumlah langkah kedepan dalam pikirannya, yang harus menuju 
kearah suatu hasil tertentu.29 
                                                             
28Departemen Agama RI, Peraturan Perundang-undangan Pengelolaan Zakat (Jakarta: tp, 
2007), h. 3. 
29Syam‟un, Manajemen Kewirausahaan (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 
55. 
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Dalam manajemen zakat proses awal perlu dilakukan perencanaan. Secara 
konseptual perencanaan adalah proses pemikiran penentuan sasaran dan tujuan 
yang ingin dicapai, tindakan yang harus dilaksanakan, bentuk organisasi yang 
tetap untuk mencapainya, dan orang-orang yang bertanggung jawab terhadap 
kegiatan yang hendak dilaksanakan oleh BAZ atau LAZ. Dengan kata lain 
perencanaan menyangkut pembuatan keputusan tentang apa yang hendak 
dilakukan, bagaimana cara melakukan, kapan melakukan dan siapa yang akan 
melakukan secara terorganisasi.30 
Dalam perencanaan zakat membutuhkan proses awal untuk merencanakan 
segala usaha dan kegiatan yang dilakukan secara terencana dan sistematis dengan 
melakukan penggalian sumber dan distribusi zakat untuk perencanaan yang akan 
dilaksanakan dalam pencapaian tujuan. 
2. Pelaksanaan kegiatan zakat 
Dalam pelaksanaan kegiatan zakat diperlukan pengelola zakat yang 
profesional, mempunyai kompetensi dan komitmen yang sesuai dengan kegiatan 
yang dilakukan. Terkait dengan kriteria pelaksanaan zakat, ada beberapa 
persyaratan untuk menjadi pemimpin Badan/Lembaga Amil Zakat. 
a) Shiddiq, yaitu benar dalam perkataan dan perbuatan, memiliki integritas 
dan kejujuran yang tinggi. 
b) Amanah, yaitu terpercaya dan bertanggungjawab (akuntabel). Amil tidak 
boleh berhianat atas kepercayaan yang diberikan masyarakat untuk 
mengelola zakat, infaq, dan sedekah yang mereka keluarkan. 
c) Tabligh, yaitu menyampaikan amanah. Sifat tabligh mengisyaratkan 
perlunya tranparansi dalam hal informasi, tidak menyembunyikan atau 
menutup-nutupi.  
                                                             
30Nursyaadi, Manajemen Zakat di Indonesia. http://www.Kompasiana.com, Manajemen-
Zakat-di-Indonesia Tangerang Selatan (10 Januari 2019). 
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d) Fathonah, yaitu cerdas, memiliki kompetensi dan profesionalisme, serta 
memiliki pengetahuan dan keahlian yang memadai.  
e) Seorang amil harus memiliki keahlian dan kompetensi teknis dalam 
manajemen zakat seperti fikih zakat, manajemen keuangan lembaga 
nirlaba syariah, psikologi sosial, ilmu humaniora, ekonomi syariah, dan 
akuntansi syariah.31 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan 
zakat merupakan salah satu proses pembentukan karakter terhadap amil zakat 
yang memiliki keahlian dibidang tertentu dan pembagian tugas untuk menjalankan 
misi yang sudah dibuat oleh lembaga pengelola zakat.  
3. Pengawasan Zakat 
Secara manajerial, pengawasan zakat adalah mengukur dan memperbaiki 
kinerja amil zakat guna memastikan bahwa Lembaga atau Badan Amil Zakat 
disemua tingkatan dan semua yang telah dirancang untuk mencapainya yang telah 
sedang dilaksanakan. 
Adapun persyaratan untuk dapat dikukuhkan sebagai Lembaga Amil Zakat 
tingkat pusat berdasarkan Keputusan Menteri Agama RI Nomor 373 tahun 2003 
sebagai berikut: 
a) Berbadan hukum 
b) Memiliki data muzakki dan mustahiq 
c) Telah beroperasi minimal selama 2 tahun 
d) Memiliki laporan keuangan yang telah diaudit oleh akuntan publik selama 
2 tahun terakhir 
e) Memiliki wilayah operasi secara nasional minimal 10 provinsi 
f) Mendapat rekomendasi dari Forum Zakat (FOZ) 
                                                             
31Saiful Muchlis, Akuntansi Zakat (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 
31-32. 
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g) Telah mampu mengumpulkan dana 1.000.000.000,-(satu milyar rupiah) 
dalam satu tahun 
h) Melampirkan surat pernyataan bersedia survei oleh tim yang dibentuk oleh 
Departemen Agama dan  diaudit oleh akuntan publik 
i) Dalam melaksanakan kegiatan bersedia berkoordinasi dengan Badan Amil 
Zakat Nasional (BAZNAS), dan Departemen Agama.32 
Olehnya itu, persyaratan tersebut diharapkan dapat mengarahkan pada 
profesionalitas dan transparan dari setiap pengelolaan zakat yang ada.  
D. Pengelolaan Zakat 
1. Urgensi Lembaga Pengelola Zakat 
Pelaksanaan zakat didasarkan pada firman Allah swt yang terdapat dalam 
QS. At-Taubah/9:103 
ََ َ  َ   َ  َ َ َ ََََََ
ََ  َ ََ 
Terjemahnya: 
Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan 
mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu 
(menumbuhkan) ketentraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, 
Maha Mengetahui.33 
Adapun perintah pada ayat di atas, yaitu mengenai perintah Allah kepada 
Rasulnya yaitu agar Rasulullah saw mengambil dari sebagian harta benda mereka 
itu sebagai sedekah atau zakat untuk menjadi bukti tentang benarnya taubat 
mereka karena sedekah atau zakat tersebut akan membersihkan diri mereka dari 
dosa yang timbul karena mangkirnnya mereka dari peperangan dan untuk 
menyucikan mereka dari “cinta harta” yang mendorong mereka untuk mangkir 
                                                             
32Departemen Agama RI, Peraturan Perundang-Undangan Pengelolaan Zakat (Jakarta: tp, 
2007), h. 40. 
33Kementrian Agama RI, “Ummul Mukminin” al-Qur’an dan Terjemahan untuk Wanita 
(Jakarta Selatan: Wali, 2010), h. 203. 
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dari peperangan itu. Selain itu sedekah atau zakat tersebut akan membersihkan 
diri mereka pula dari semua sifat-sifat jelek yang timbul karena harta benda, 
seperti kikir, tamak, dengki, dan sebagainya. Disamping itu juga dapat dikatakan 
bahwa penunaian zakat juga membersihkan harta benda yang tinggal sebab pada 
harta benda seseorang terdapat hak orang lain, yaitu orang-orang yang oleh agama 
Islam telah ditentukan sebagai orang-orang yang berhak menerima zakat. Selama 
zakat itu belum dibayarkan oleh pemilik harta tersebut, maka selama itu pula harta 
bendanya tetap bercampur dengan hak orang lain yang haram untuk dimakannya. 
Akan tetapi bila ia mengeluarkan zakat dari hartanya itu maka bersihlah harta itu 
dari hak orang lain. Terkandung juga suatu pengertian bahwa menunaikan zakat 
itu akan menyababkan timbulnya keberkatan pada harta yang masih tinggal 
sehingga ia tumbuh dan berkembangbiak dan sebaliknya. Selanjutnya dalam ayat 
ini memerintahkan kepada Rasulnya dan juga kepada setiap pemimpin dan 
penguasa dalam masyarakat agar setelah melakukan pemungutan dan pembagian 
zakat itu mereka berdoa kepada Allah bagi keselamatan dan kebahagian pembayar 
zakat karena doa tersebut akan menenangkan jiwa mereka, dan menentramkan 
hati mereka, serta menimbulkan kepercayaan dalam hati mereka bahwa Allah swt 
benar-benar telah menerima taubat mereka. Pada akhir ayat ini menerangkan 
bahwa Allah maha mendengar dari setiap hambanya antara lain ucapan pengakuan 
dosa serta ucapan doa. Allah maha mengetahui semua yang tersimpan dalam hati 
sanubari hambanya antara lain ialah rasa penyesalan dan kegelisahan yang timbul 
karena kesabaran atas kesalahan yang diperbuatnya. 
2. Prinsip-prinsip Pengelolaan Zakat 
Dalam pengelolaan zakat terdapat beberapa prinsip-prinsip yang harus 
diikuti dan ditaati agar pengelolaan dapat berhasil sesuai yang diharapkan, 
diantaranya: 
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a) Prinsip keterbukaan, artinya dalam pengelolaan zakat hendaknya dilakukan 
secara terbuka dan diketahui oleh masyarakat umum. 
b) Prinsip sukarela, artinya bahwa dalam pemungutan atau pengumpulan zakat 
hendaknya berdasarkan pada prinsip sukarela dari umat Islam yang 
menyerahkan harta zakatnya tanpa ada unsur pemaksaan atau cara-cara yang 
dianggap sebagai suatu pemaksaan. Meskipun pada dasarnya umat Islam 
yang enggan membayar zakat harus mendapat sanksi sesuai perintah Allah. 
c) Prinsip keterpaduan, artinya dalam menjalankan tugas dan fungsinya harus 
dilakukan secara terpadu diantara komponen-komponen yang lainnya. 
d) Prinsip profesionalisme, artinya dalam pengelolaan zakat harus dilakukan 
oleh mereka yang ahli dibidangnya, baik dalam administrasi, keuangan dan 
sebagainya. 
e) Prinsip kemandirian, prinsip ini sebenarnya merupakan kelanjutan dari 
prinsip profesionalisme, maka diharapkan lembaga-lembaga pengelola zakat 
dapat mandiri dan mampu melaksanakan tugas dan fungsinya tanpa perlu 
menunggu bantuan dari pihak lain.34 
Adapun prinsip-prinsip yang harus diikuti dan ditaati agar pengelolaan dapat 
berhasil sesuai yang diharapkan, yaitu prinsip keterbukaan, prinsip kemandirian, 
prinsip profesionalisme, prinsip keterpaduan dan prinsip sukarela. Jika salah satu 
diantara prinsip tersebut tidak ada maka pengelolaan tidak akan berjalan sesuai 
apa yang diharapkan oleh Amil Zakat. 
3. Kelembagaan Pengelola Zakat 
a) Peran pemerintah  
Pemerintah dalam pengelolaan zakat mempunyai peran sebagai regulator, 
motivator, fasilitator dan koordinator.35 Sebagai regulator yaitu pemerintah 
                                                             
34Eri Sudewo, Manajemen Zakat: Tinggalkan 15 Tradisi, Terapkan 4 Prinsip Dasar 
(Ciputat: IMZ, 2004), h. 47. 
35Departemen Agama RI, Manajemen Pengelolaan Zakat (Jakarta: tp, 2005), h. 19. 
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berkewajiban untuk menyiapkan peraturan dan petunjuk yang mengatur tentang 
pengelolaan zakat yang sesuai dengan ketentuan undang-undang ataupun 
ketentuan agama, motivator yaitu pemerintah melaksanakan beberapa program 
seperti sosialisasi dan orientasi kepada pihak yang terkait, fasilitator yaitu 
pemerintah menyiapkan fasilitas penunjang operasional zakat, sedangkan 
koordinator yaitu bagaimana cara pemerintah untuk mengkoordinasikan semua 
lembaga pengelola zakat di semua tingkatannya. 
b) Badan Amil Zakat 
Badan Amil Zakat (BAZ) merupakan organisasi pengelola zakat yang 
dibentuk oleh pemerintah yang terdiri dari masyarakat dan pemerintah dengan 
tugas mengumpul, mendistribusikan dan mendayagunakan zakat sesuai ketentuan 
syariat agama. 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang berkedudukan di Ibu Kota 
Negara. Pembentukan Badan Amil Zakat Nasional disahkan dengan keputusan 
Presiden Republik Indonesia yang susunan kepengurusannya diusulkan oleh 
Menteri Agama RI. Kepengurusan BAZNAS terdiri atas dewan pertimbangan, 
komisi pengawas dan badan pelaksana.  
Beberapa persyaratan/kriteria yang harus dipunyai oleh pengurus 
BAZNAZ dalam pasal 11 antara lain:  
1) Warga Negara Indonesia  
2) Beragama Islam 
3) Bertakwa kepada Allah SWT 
4) Berakhlak Mulia 
5) Berusia Minimal 40 Tahun 
6) Sehat Jasmani dan Rohani 
7) Tidak Menjadi anggota Partai Politik 
8) Memiliki Kompetensi di Bidang Pengelolaan Zakat, dan 
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9) Tidak Pernah dihukum karena melakukan tindak pidana kejahatan yang 
diancam dengan pidana penjara paling singkat 5 tahun. 
Dalam buku Petunjuk Pelaksanaan Pembinaan Lembaga Pengelola Zakat 
yang dikeluarkan oleh Direktorat Pengembangan Zakat dan Wakaf (2003) 
dikemukakan sususan Organisasi Pengelola Zakat, diantaranya: 
1. Susunan Organisasi/pengurus Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
terdiri atas Dewan Pertimbangan, Komisi Pengawas dan Badan Pelaksana 
a. Dewan Pertimbangan sesuai dengan KMA No. 373 tahun 2003 tentang 
pelaksananaan Undang-undang No. 38 tahun 1999 tentang pengelolaan 
zakat terdiri atas seorang ketua, seorang wakil ketua, seorang sekertaris, 
seorang wakil sekertaris, dan sebanyak-banyaknya 10 orang anggota. 
b. Komisi Pengawas terdiri atas seorang ketua, seorang wakil ketua, 
seorang sekertaris, seorang wakil sekertaris, dan sebanyak-banyaknya 10 
orang anggota. 
c. Badan Pelaksana terdiri atas seorang ketua umum, dua orang ketua, 
seorang sekertaris umum, dua orang sekertaris, seorang bendahara, 
devisi pengumpulan, devisi pendistribusian, devisi pendayagunaan dan 
devisi pengembangan.36 
Dari penjelasan di atas, susunan Organisasi/Pengurus Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) sudah tersusun secara sistematis beserta keanggotaan dan 
devisi yang ada.  
Adapun uraian tugas pokok pengurus Badan Amil Zakat (BAZ) 
1. Dewan Pertimbangan 
a. Dewan Pertimbangan memberikan pertimbangan kepada badan 
pelaksana baik diminta maupun tidak dalam pelaksanaan tugas 
organisasi. 
                                                             
36Departemen Agama RI, Petunjuk Pelaksanaan Pembinaan Lembaga Pengelola Zakat (tt, 
tp, 2003), h. 6. 
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b. Dewan Pertimbangan Mempunyai Tugas : 
1) Menetapkan garis-garis kebijakan Badan Amil Zakat bersama Komisi 
Pengawas dan Badan Pelaksana 
2) Mengeluarkan fatwa syari‟ah baik diminta maupun tidak diminta, 
berkaitan dengan hukum zakat yang wajib diikuti oleh Pengurus Badan 
Amil Zakat 
3) Memberikan pertimbangan, saran dan rekomendasi kepada Badan 
Pelaksana dan Komisi Pengawas 
4) Menampung, mengolah dan menyampaikan pendapat umat tentang 
pengelolaan zakat 
2. Komisi Pengawas 
a. Komisi Pengawas melaksanakan pengawasan dan pengendalian terhadap 
pelaksanaan tugas Badan Pelaksana dalam pengelolaan zakat 
b. Komisi Pengawas mempunyai tugas : 
1) Mengawasi pelaksanaan rencana kerja yang telah disahkan 
2) Mengawasi pelaksanaan kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan 
3) Mengawasi operasional kegiatan yang dilaksanakan Badan Pelaksana, 
yang mencakup pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan 
4) Melakukan pemeriksaan operasional dan pemeriksaan syari‟ah dan 
peraturan perundang-undangan 
5) Menunjuk akuntan publik untuk melakukan audit pengelolaan 
keuangan zakat 
3. Badan Pelaksana 
a. Badan Pelaksana melaksanakan kebijakan-kebijakan Badan Amil Zakat 
dalam program pengumpulan, penyaluran dan pendayagunaan 
b. Badan Pelaksana mempunyai tugas : 
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1) Membuat rencana kerja yang meliputi rencana pengumpulan, 
penyaluran dan pendayagunaan zakat 
2) Melaksanakan operasional pengelolaan zakat sesuai rencana kerja yang 
telah disahkan dan sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan 
3) Membentuk dan mengumpulkan Unit Pengumpulan Zakat sesuai 
wilayah operasional 
4) Menyusun laporan tahunan 
5) Menyampaikan laporan pertanggungjawaban kepada pemerintah dan 
Dewan Perwakilan Rakyat sesuai tingkatannya 
6) Bertindak dan bertanggungjawab untuk dan atas nama Badan Amil 
Zakat baik ke dalam maupun ke luar.37 
Dengan demikian Lembaga Pengelola Zakat dapat mengoptimalkan dana 
zakat dan mendayagunakan dana zakat sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
 
4. UPZ BAZNAS (Unit Pengumpulan Zakat) 
UPZ BAZNAS adalah satuan organisasi yang dibentuk oleh Badan Amil 
Zakat dengan tugas mengumpulkan zakat di desa/kelurahan, instansi-instansi 
pemerintah dan swasta, baik dalam negeri maupun luar negeri. Pendiriannya 
diamanatkan dalam UU No. 23 Tahun 2011 dan peraturan BAZNAS No. 2 Tahun 
2016.38  
UPZ BAZNAS melaksanakan tugas dan fungsinya, BAZNAS pun terbagi 
atas beberapa bagian yaitu, BAZNAS Provinsi dan BAZNAS Kabupaten/Kota 
yang dapat membentuk UPZ pada instansi pemerintah, badan usaha milik Negara, 
badan usaha milik daerah, perusahaan swasta, dan perwakilan Republik Indonesia 
                                                             
37Departemen Agama RI, Petunjuk Pelaksanaan Pembinaan Lembaga Pengelola Zakat (tt, 
tp, 2003), h. 8-10. 
38Iswanto, “BAZNAS Meresmikan Unit Pengumpulan Zakat mesjid Istiqlal”. 
http://Istiqlal.Id/Kabar/Peresmian-Unit-Pengumpulan-Zakat-Upz-Masjid-Istiqlal (13 Oktober 
2018). 
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di luar negeri serta dapat membentuk UPZ pada tingkat Kecamatan, Kelurahan 
atau nama lainnya, dan tempat yang lain pula. 
Adapun beberapa fungsi yang dilakukan oleh Unit Pengumpulan Zakat 
yaitu: 
a) Perencanaan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat 
b) Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat 
c) Pengendalian pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat 
d) Pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelola zakat. 
Unit pengumpul zakat melakukan pengumpulan dana zakat, infaq, 
sedekah, hibah, wasiat, waris dan kafarat di unit masing-masing, dengan 
menggunakan formulir yang dibuat oleh Badan Amil Zakat kemudian hasilnya 
disetorkan kepada bagian pengumpul Badan Pelaksana Badan Amil Zakat karena 
Unit Pengumpul Zakat tidak bertugas untuk mendayagunakan.39 Dengan adanya 
UPZ para Amil zakat dapat meminimalisir penghimpunan-penghimpunan zakat 
yang ada, dan tidak akan ada lagi yang bersifat bebas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
39Departemen Agama RI, Peraturan Perundang-undangan Pengelolaan Zakat (Jakarta: 
tp, 2007), h. 59. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang lebih 
dikenal dengan istilah naturalistic inqurry (ingkuiri alamiah).40 Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang tidak mengadakan perhitungan dengan angka-
angka, karena penelitian kualitatif adalah penelitian yang memberikan gambaran 
tentang kondisi secara faktual dan sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat 
serta hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-
dasarnya saja.41 
Dengan demikian, berdasarkan beberapa pandangan di atas maka 
penelitian kualitatif dalam tulisan ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, 
dan memberikan penjelasan terkait berbagai realita yang ditemukan. Oleh karena 
itu, peneliti langsung mengamati peristiwa-peristiwa di lapangan yang 
berhubungan langsung dengan Manajemen Pengelolaan Zakat yang terdapat pada 
UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal Jakarta. 
2. Lokasi Penelitian 
Ada tiga unsur penting yang dipertimbangan dalam menetapkan lokasi 
penelitian yaitu: tempat, pelaku dan kegiatan.42 Oleh karena itu, yang dijadikan 
tempat/lokasi penelitian yaitu BAZNAS Istiqlal Jakarta. Karena dalam penelitian 
ini membahas tentang Implementasi Manajemen Pengelolaan ZIS pada UPZ 
BAZNAS Masjid Istiqlal Jakarta. 
                                                             
40Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosdaya Karya, 1995), h. 
15. 
41Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 11. 
42Nasutionn Metode Naturalistic Kualitatif (Bandung: Tarsinto, 1996), h. 43. 
31 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Merujuk pada pendekatan yang dilakukan peneliti, yaitu jenis pendekatan 
kualitatif yang tidak mempromosikan teori sebagai alat ukur yang hendak diuji. 
Maka teori dalam penelitian ini berfungsi sebagai pendekatan yang memahami 
lebih dari konsep ilmiah yang relevan dengan fokus permasalahan. Dengan 
demikian, peneliti menggunakan beberapa pendekatan yang dianggap bisa 
membantu dalam penelitian ini. Adapun yang dimaksud dalam pendekatan 
penelitian ini yaitu Pendekatan Manajemen, dalam penelitian ini yaitu peneliti 
memakai beberapa teori-teori yang telah jelas dalam disiplin ilmu Manajemen 
untuk menjelaskan mengenai suatu fenomena atau gejala yang terkait dengan 
penerapan fungsi-fungsi Manajemen dalam Pengelolaan ZIS. 
C. Sumber Data 
Berdasarkan pada fokus penelitian, maka sumber data terbagi dua yaitu 
Data Primer dan Data Sekuder : 
1. Sumber Data Primer adalah data yang didapatkan dengan diusahakan sendiri 
oleh peneliti. Sumber data ini merupakan sumber data pertama dimana 
sumber data ini didapatkan melalui field research penelitian langsung 
dengan melihat dilokasi. Adapun sumber data primer penelitian ini yaitu 
pada Manajemen Pengelolaan ZIS pada UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal 
Jakarta dan Tenaga Tata Usaha. Dalam penelitian ini yang termasuk data 
primer yaitu hasil wawancara dengan Ketua UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal 
(H. Mubarok, SH, M.Sc) dan Sekertaris (H. Nur khayin Muhdlor, Lc, ME). 
2. Sumber Data Sekunder adalah data tambahan yang didapatkan dari dokumen 
instansi atau arsip yang relevan. Sumber data ini merupakan sumber data 
kedua setelah sumber data primer. Adapun yang menjadi sumber data 
sekunder dalam penelitian ini yaitu dokumen-dokumen UPZ BAZNAS 
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Masjid Istiqlal Jakarta (UPZ) berupa Laporan Tahunan UPZ BAZNAS 
Istiqlal, Laporan bulanan, Laporan Triwulan, brosur dll. 
D. Metode pengumpulan data 
Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian 
ini antara lain: 
1) Observasi 
Observasi didefenisikan sebagai suatu proses melihat, mengamati, dan 
mencermati serta “merekam” perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan 
tertentu. Observasi ialah suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk 
memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis.43 Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik observasi pengamatan yang dilakukan secara tidak langsung 
dan tidak terlibat di dalamnya, dan peneliti tidak sama sekali melibatkan dirinya 
dalam melakukan interaksi sosial yang sedang peneliti amati. 
Metode penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai 
gambaran umum Badan Amil Zakat Nasional. Selain itu, untuk mengetahui 
Manajemen Pengelolaan ZIS pada UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal Jakarta. 
2) Wawancara 
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan 
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu.44 Wawancara 
dalam penelitian kualitatif yaitu bersifat mendalam dan seringkali tidak terstrutur. 
Wawancara mendalam merupakan proses untuk memperoleh keterangan dalam 
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab dan bertatap muka langsung antara 
pewawancara dengan informan atau orang yang di wawancarai, biasanya tanpa 
                                                             
43Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi Dan Focus Groups (Cet. I; Jakarta: 
Rajagrafindo Persada, 2013), h. 143. 
44Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2010), h. 180. 
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menggunakan pedoman (guide) wawancara, di mana pewawancara dan informan 
terlibat dalam kehidupan sosial. 
3) Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data berupa catatan atau dokumen 
yang relevan, serta pengambilan gambar disekitar objek penelitian yang 
berhubungan dengan masalah penelitian. Dokumentasi yang dimaksud yaitu 
dokumen tertulis yang tersedia dan gambar dimana dilaksanakannya penelitian. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen penelitian yang digunakan adalah penelitian sendiri 
karena peneliti lebih kenal maksud dan tujuan penelitian ini dengan 
menggunakan. 
1) Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara digunakan untuk menggunakan wawancara untuk 
dijadikan dasar memperoleh informasi dari informan yang berupa pertanyaan agar 
proses wawancara lebih terarah dan tidak terjadi kekeliruan. 
2) Buku dan alat tulis 
Digunakan untuk mencatat semua percakapan yang didapatkan dari 
sumber wawancara. 
3) Kamera 
Digunakan untuk memotret proses penelitian dalam melakukan wawancara 
dan berbagai kegiatan yang dianggap penting. 
4) Tape Recorder/Heandphone (HP) 
Digunakan untuk merekam semua proses wawancara dengan informan. 
Jangan sampai data yang dicatat kurang akurat maka hasil rekaman dapat 
digunakan untuk menyempurnakannya. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
34 
 
1. Pengolahan data  
Pengolahan data merupakan penghubung antara tugas dasar dan tugas 
akhir, yang akan menjembatani pada penulisan akhir sebagai hasil laporan akhir. 
Bagi pengolah data yang telah menerima data dari editor atau spot cheker 
diperlukan ketelitian dan kecermatan untuk mengambil langkah pada tahap 
berikutnya. Ketelitian itu sangat membantu dalam mengkategorikan data menurut 
klasifikasi yang telah ditentukan sebelumnya sehingga dari data yang ada dapat 
dimasukkan pada masing-masing kategori yang ada.45 Dalam pengolahan data 
biasanya bertujuan untuk mengambil informasi asli (data) dan menghasilkan 
informasi lain dalam bentuk yang berguna (hasil). 
2. Analisis data 
Analisis data adalah suatu proses pengklasifikasian, pengkategorian, 
penyusunan, dan elaborasi sehingga data yang telah terkumpul dapat diberikan 
makna untuk memjawab masalah penelitian yang telah dirumuskan atau untuk 
mencapai tujuan penelitian. Analisis data tidak dilakukan secara parsial dan 
berdiri sendiri tetapi dilakukan secara terus menerus dan terintegrasi selama dan 
setelah proses pengumpulan data dilakukan di lokasi penelitian, dengan langkah-
langkah sebagai berikut : 
a. Reduksi Data (Data Reducation) 
Analisis data dimulai beriringan dengan proses pengumpulan data 
dilanjutkan dengan pengkajian dan penilaian data dengan tetap memperhatikan 
prinsip keabsahan data, dalam rangka memperoleh data yang benar-benar berguna 
bagi penelitian. Disini data yang telah dikumpulkan direduksi dengan melakukan 
penyederhanaan, pengabstrakan, pemilahan dan pemetaan (persamaan dan 
perbedaan) sesuai dengan fokus penelitian secara sistematis dan integral. Reduksi 
                                                             
45Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek  (Cet. IV; Jakarta: Rinaka 
Cipta, 2004), h. 6-7. 
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data ini berlangsung terus-menerus selama penelitian ini berlangsung hingga 
sampai pada penarikan kesimpulan 
b. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang dimaksud menampilkan berbagai data yang telah 
diperoleh sebagai sebuah informasi yang lebih sederhana, selektif dan 
memudahkan untuk memaknainya. Penyajian data dalam penelitian ini disusun 
secara naratif, bentuk label dan gambar, yang dibuat setelah pengumpulan dan 
reduksi data dengan didasarkan peda kontek dan teori yang telah dibangun untuk 
pengungkapan fenomena dan noumena yang terjadi sesuai dengan fokus 
penelitian. 
c. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan akhir dari rangkaian analisis data setelah 
sebelumnya dilakukan reduksi dan penyajian data, yang menjelaskan alur sebab 
akibat suatu fenomena dan nouma terjadi. Dalam proses ini selalu disertai dengan 
upaya verifikasi (pemikiran kembali), sehingga disaat ditemukan ketidaksesuaian 
antara fenomena, noumena, data, dengan konsep dan teori yang bangun, maka 
peneliti kembali melakukan pengumpulan data, atau reduksi data atau perbaikan 
dalam penyajian data kembali, sehingga dapat diperoleh kesimpulan yang benar-
benar utuh.46 Penarikan kesimpulan yaitu bagaimana cara peneliti untuk 
mengambil intisari dari hasil penelitian dan memperoleh data yang diinginkan. 
 
 
 
 
                                                             
46Syamsuddin, Paradigma Metode Penelitian (Kualitatif Dan Kuantitatif) (Makassar: 
Shopia, 2016), h. 72-73. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Berbicara tentang profil UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal maka hal ini dapat 
dilihat dari profil UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal sendiri. 
 
1. Sejarah Singkat UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal  
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah lembaga non struktural 
mandiri yang bertanggungjawab kepada Presiden RI, dan dibentuk dengan 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan 
Zakat. Sementara UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal sendiri adalah satuan organisasi 
dibawah Badan Pelaksana Pengelola Masjid Istiqlal, yang ditugaskan oleh 
BAZNAS sebagai lembaga pengumpul zakat di lingkungan Masjid Istiqlal.  
 
“Pada tahun 2018 pengurus BAZNAS mengeluarkan Surat Keputusan Ketua 
Badan Amil Zakat Nasional kepada Badan Pelaksana Pengelola Masjid Istiqlal 
Nomor 134A/BPPMI/III/2018  tahun 1991 ditetapkan di Jakarta 15 Mei 2018 
untuk perihal pengajuan menjadi Unit Pengumpul Zakat Badan Amil Zakat 
Nasional dan Nomor 43 Tahun 2018 tentang Pembentukan Unit Pengumpulan 
Zakat Badan Amil Zakat Nasional Masjid Istiqlal. Atas dasar keputusan 
bersama tersebut, maka Ketua BAZNAS Tingkat Pusat mengeluarkan surat 
keputusan nomor 77 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas Keputusan Ketua 
Badan Amil Zakat Nasional Nomor 43 Tahun 2018 tentang Pembentukan Unit 
Pengumpulan Zakat Badan Amil Zakat Nasional Masjid Istiqlal Jakarta 
Periode tahun2018-2023”.47  
Melalui Surat Keputusan Ketua BAZNAS Nomor 43 Tahun 2018 tentang 
Pembentukan Unit Pengumpul Zakat Badan Amil Zakat Nasional Masjid Istiqlal. 
UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal dibentuk pada tanggal 15 Mei 2018 yang berlokasi 
di Taman Wijaya Kusuma Jakarta Pusat, UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal juga 
menetap dan berkantor di dalam Masjid Istiqlal. Oleh karena itu, UPZ BAZNAS 
Masjid Istiqlal merupakan pelaksana BAZNAS di Masjid Istiqlal yang bertugas 
                                                             
47Buku Arsip Tahunan UPZ Baznas Masjid Istiqlal, h. 5. 
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untuk mengumpul zakat, infaq, sedekah dan dana keagamaan lain dari masyarakat 
muslim yang dilakukan di lingkungan Masjid Istiqlal atau melalui Masjid Istiqlal. 
Peran UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal menjadi sangat penting untuk 
dilaksanakannya kegiatan pemungutan dana zakat, infaq, sedekah, dengan 
sungguh-sungguh dan tidak saja sebagai media untuk membantu keberhasilan 
BAZNAS untuk memungut dana zakat dari para muzakki, melainkan juga sebagai 
bagian dari ibadah bagi para umat Islam dan kegiatan-kegiatan dalam rangka 
pembinaan serta peningkatan keimanan dak ketakwaan kepada Allah swt, dan 
menjadi pahala bagi para anggota UPZ dalam memegang amanah Allah swt, dan 
juga sebagai sarana dakwah. Bahwa dengan hal tersebut untuk meningkatkan 
fungsi dan peran Masjid Istiqlal Jakarta agar lebih berdaya guna maka dipandang 
perlu didirikan UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal Jakarta. 
Sebagai organisasi sektor publik, tentu saja UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal 
memiliki stakeholders yang sangat luas. Konsekuensinya UPZ BAZNAS Masjid 
Istiqlal dituntut dapat memberikan informasi mengenai pengelolaan kepada semua 
pihak yang berkepentingan. Kemampuan untuk memberikan informasi yang 
terbuka, seimbang dan merata kepada stakeholders terutama mengenai 
pengelolaan keuangan merupakan salah satu kriteria yang menentukan tingkat 
akuntabilitas dan aksesibilitas lembaga.  
“Jika kepercayaan publik kepada lembaga tetap terjaga, maka pada akhirnya 
masyarakat akan terus menyalurkan dananya lewat UPZ. Unit Pengumpul 
Zakat (UPZ) Masjid Istiqlal Jakarta adalah lembaga yang memfokuskan 
distribusi dana Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS) dihimpun melalui berbagai 
program pemberdayaan ekonomi produktif. Program itu sengaja didesain bagi 
masyarakat kurang mampu yang termasuk  (Penerima Zakat). Orientasi utama 
pendirian UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal adalah untuk membantu kondisi 
perekonomian  agar mampu merubah nasib menjadi muzakki (Pembayar 
Zakat)”.48 
                                                             
48Sumarno, Bojong Gede Bogor (55 Tahun), Wakil Sekertaris UPZ BAZNAS Masjid 
Istiqlal, Wawancara, Jakarta, 28 Februari 2019. 
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Karena itu, pola distribusi dana Zakat dilakukan melalui berbagai program 
ekonomi produktif.  Unit Pengumpul Zakat (UPZ) Masjid Istiqlal Jakarta adalah 
lembaga yang memfokuskan distribusi dana Zakat, Infaq, dan Sodaqoh (ZIS) 
dihimpun melalui berbagai program pemberdayaan ekonomi produktif. 
Dengan lokasi di dalam komplek Masjid Istiqlal Jakarta yang merupakan 
masjid terbesar di Asia Tenggara dan kebanggaan masyarakat Indonesia 
khususnya masyarakat Jakarta. Lokasinya yang strategis yaitu komplek Masjid 
Istiqlal dibangun di atas lahan bekas Taman Wilhelmina, disebelah timur laut ada 
lapangan Medan Merdeka yang berdiri gagah di dalamnya sebuah Monumen 
Nasional, sedangkan di seberang timur Masjid berdiri Gereja Katerdal Jakarta dan 
di sebelah selatannya terdapat Gereja Imanuel. 
 
2. Visi dan Misi 
Adapun visi dan misi UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal adalah sebagai 
berikut: 49 
a. Visi: 
Menjadikan UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal sebagai lembaga pengumpul zakat 
berbasis masjid yang amanah dan professional. 
b. Misi  
Pertama, Meningkatkan kesadaran umat untuk berzakat melalui amil zakat, 
sekaligus membimbing umat menuju ibadah kepada Allah swt. Kedua, 
Sebagai pengumpul zakat, sekaligus pengelolaan keuangan masjid yang 
akuntabel. 
Visi dan misi di atas diharapkan dapat tercapai kinerja yang maksimal 
dalam mengedepankan prinsip kepedulian terhadap kewajiban yang telah 
ditentukan. 
 
3. Struktur Organisasi 
Struktur Organisasi setiap lembaga atau suatu organisasi di dalamnya 
terdapat susunan struktur organisasi yang berguna untuk memperjelas hubungan 
antar pimpinan dan anggota yang dipimpinnya. Struktur organisasi di UPZ 
BAZNAS Masjid Istiqlal memiliki kewenangan yang terorganisir. Ketua UPZ 
                                                             
49Buku Profil UPZ Baznas Masjid Istiqlal, h. 3. 
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BAZNAS Masjid Istiqlal bertanggung jawab terhadap segala yang terkait dengan 
muzakki dan mustahiq ataupun pengurus UPZ. Adapun struktur organisasi UPZ 
BAZNAS Masjid Istiqlal dapat dilihat pada bagan di bawah ini: 
Struktur Organisasi UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal.50 
 
 
 
 
 
Nama-Nama Pengurus UPZ BAZNAS Masjid  
Istiqlal Jakarta Beserta Tugas dan Wewenangnya  
Periode Tahun 2018-2023 
Penasehat: 
a) H. Bahrul Hayat, Ph. D 
b) Drs. KH. M. Adnan Harahap 
c) Drs. KH. M. Shohib Tahar, MA 
d) Laksamana Pertama (Pur) Asep Saepudin 
Pengurus: 
Ketua : H. Mubarok, SH, M. Sc 
Wakil ketua : H. Bukhoir Sail Attahiry, Lc, MA 
Sekertaris : H. Nur Khayin Muhdlor, Lc, ME 
Wakil sekertaris : H. Sumarno, M.Si 
Bendahara : H. Sugianto 
                                                             
50Data diambil dari dokumentasi struktur kepengurusan UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal 
Jakarta melalui Sumarno sebagai wakil sekertaris UPZ BAZNAS Masjid, 14 Februari 2018. 
 
PENASEHAT 
KETUA 
SEKERTARIS BENDAHARA 
PENGUMPULAN PENYALURAN 
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Wakil bendahara : Rndang Suherna, SE 
Bidang penyaluran zakat  
a. Drs. H. Lukman, MM 
b. Minhajul Afkar, Shi. 
Bidang pengumpulan zakat : 
a. Akbar Zainuddin, MM 
b. Suginarto. 
Diatas merupakan struktur pengurus UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal yang 
sudah disepakati dan dibuatkan SK dari Ketua BAZNAS Pusat untuk melakukan 
kinerja yang maksimal. 
 
4. Tugas Dan Wewenang Pengurus UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal.51 
Adapun tugas dan wewenang yang dimiliki pengurus UPZ BAZNAS 
Masjid Istiqlal sebagai berikut: 
a) Penasihat: 
1) Memberikan pertimbangan dalam menetapkan RKAT UPZ 
2) Memberikan pertimbangan pelaksanaan pengumpulan zakat 
3) Memberikan pertimbangan pelaksanaan pendistribusian dan       
pendayagunaan zakat 
4) Mengawasi pengurus dalam menjalankan tugas dan fungsi UPZ;  
5) Memberikan pertimbangan dalam pembentukan alat        
kelengkapan organisasi UPZ, dan 
6) Membantu pengurus dalam memenuhi sarana dan prasarana UPZ 
b) Ketua: 
a) Menetapkan kebijakan dan perencanaan program dan kegiatan UPZ 
                                                             
51Mubarok, Bekasi Utara Jawa Barat (63 Tahun), Ketua UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal, 
Wawancara, Jakarta, 19 Februari 2019. 
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b) Memimpin dan mengarahkan pelaksanaan pengumpulan dan 
pendistribusian dana zakat, infaq dan sedekah 
c) Mengendalikan dan mengawasi pelaksanaan semua program dan kegiatan 
UPZ Baznas Masjid Istiqlal 
d) Melakukan kerjasama dengan lembaga Pemerintah 
e) Mengevaluasi setiap program dan kegaitan UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal 
f) Melaporkan dan mempertanggung jawabkan kegiatan zakat, infaq, dan 
shodaqoh dan sumbangan keagamaan lain kepada BAZNAS 
g) Melaporkan dan mempertanggungjawabkan seluruh kegiatan UPZ kepada 
Ketua Badan Pelaksana Pengelola Masjid Istiqlal 
h) Menyusun Rencana Kegiatan dan Anggaran Tahunan (RKAT) dan laporan 
pengelolaan zakat di UPZ. 
c) Sekretaris 
a) Bertanggung jawab dan memiliki wewenang dalam kegiatan operasional 
kesekretariatan. 
b) Membantu ketua melaksanakan koordinasi, arahan dan petunjuk kepada 
alat kelengkapan organisasi. 
c) Berwenang mewakili ketua UPZ dalam kegiatan operasional. 
d) Menyiapkan bahan kebijakan dan perencanaan program dan kegiatan UPZ 
di bidang kesekretariatan; 
e) Melakukan penatausahaan dan kearsipan selutuh kegiatan UPZ ; 
f) Menyiapkan surat dan dokumen yang akan ditanda-tangani oleh Ketua 
UPZ; 
g) Menyiapkan laporan pelaksanaan program dan kegiatan UPZ secara 
berkala; 
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h) Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas-tugasnya 
kepada Ketua. 
d) Bendahara 
a) Bertanggung jawab dan memiliki kegiatan mengelola keuangan dan 
laporan keuangan sesuai dengan syariah dan PSAK 109. 
b) Melakukan verifikasi data pengumpulan, pendistribusian dan 
pendayagunaan zakat. 
c) Membantu ketua melaksanakan koordinasi, arahan dan petunjuk kepada 
alat kelengkapan organisasi. 
d) Mengelola dana hak amil sesuai dengan ketentuan pengelolaan zakat. 
e) Membuat rekening maksimal tiga rekening yang diperuntukan untuk 
rekening penampungan zakat, rekening dana amil dan rekening penyaluran 
zakat. 
f) Menyiapkan bahan kebijakan dan perencanaan program dan kegiatan UPZ 
di bidang keuangan; 
g) Melakukan pembukuan keuangan masuk dan keluar UPZ, serta 
pengarsipan dokumen keuangan UPZ.  
h) Menyiapkan laporan keuangan UPZ kepada BAZNAS dan Ketua BPPMI.. 
i) Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas-tugasnya 
kepada Ketua. 
e) Bidang Pengumpulan 
a) Menyiapkan bahan kebijakan dan perencanaan program dan kegiatan UPZ 
dalam bidang pengumpulan zakat, infaq, dan shodaqoh; 
b) Melakukan pengumpulan zakat, infaq, dan shadaqoh baik secara langsung 
atau melalui media 
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c) Menyiapkan bahan kerjasama-kerjasama dengan lembaga-lembaga 
keagamaan Pemerintah dan Swasta; 
d) Menyiapkan bahan laporan pelaksanaan program dan kegiatan 
pengumpulan zakat, infaq, dan shodaqoh. 
e) Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas-tugasnya 
kepada Ketua. 
f) Bidang Pendistribusian 
a) Menyiapkan bahan kebijakan dan perencanaan program dan kegiatan UPZ 
dalam bidang pengumpulan zakat, infaq, dan shodaqoh; 
b) Melakukan pengumpulan zakat, infaq, dan shadaqoh baik secara langsung, 
atau melalui kerjasama dengan lembaga-lembaga terkait. 
c) Menyiapkan bahan kerjasama-kerjasama dengan lembaga-lembaga 
keagamaan Pemerintah dan Swasta yang terkait dengan penyaluran zakat, 
infaq, dan shodaqoh; 
d) Menyiapkan bahan laporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan program 
dan kegiatan pendistribusian zakat, infaq, dan shodaqoh kepada BAZNAS. 
e) Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas-tugasnya 
kepada Ketua. 
 
Berdasarkan tugas dan wewenang kepengurusan di atas dapat disimpulkan 
bahwa kepengurusan UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal Jakarta sudah terstruktur 
dengan jelas dan memiliki pembagian tugas yang sudah ditentukan, dan memiliki 
tugas yang koordinatif, disetiap Ketua dan Sekretaris membidangi Divisi 
Pengumpulan sedangkan Wakil Ketua dan Wakil Sekretaris membidangi Divisi 
Penyaluran. 
 
44 
 
5. Program UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal. 52 
“Menurut bapak Nur Khayin Muhdlor ada beberapa Program dan kegiatan 
yang dilakukan oleh UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal diantaranya”: 
a) Istiqlal peduli  Kemanusiaan, Program yang dikerjakan:  
1. Penggalangan dana untuk korban bencana 
2. Program santunan yatim 
3. Memberikan bantuan kepada masyarakat untuk bekerjasama dengan LAB 
(Layanan Aksi BAZNAS) 
 
b) Istiqlal sehat Kesehatan, Program yang dikerjakan:  
1. Pelayanan klinik dan ambulance masjid Istiqlal 
2. Memberikan penyuluhan kesehatan kepada jamaah masjid Istiqlal 
 
c) Istiqlal cerdas  Pendidikan, Program yang dikerjakan:  
1. Memberikan bantuan biaya pendidikan 
2. Memberikan bantuan kegiatan pendidikan 
 
d) Istiqlal mandiri  Pengembangan wirausaha, Program yang dikerjakan:  
1. Pendampingan wirausaha 
2. Memberikan bantuan biaya usaha 
 
e) Istiqlal taqwa Dakwah dan sosial kemasyarakatan, Program yang 
dikerjakan:  
1. Membantu kegiatan dakwah masjid Istiqlal  
2. Pembinaan muallaf kerjasama dengan BAZNAS 
3. Pembinaan ustadz dan da‟i masjid Istiqlal. 
Dalam melaksanakan program-program yang sudah ditentukan oleh 
pengurus Masjid Istiqlal. Istiqlal peduli, Istiqlal sehat, Istiqlal cerdas, Istiqlal 
                                                             
52Nur Khayin Muhdlor, Ciganjur Jakarta Selatan (42 Tahun), Sekertaris UPZ BAZNAS 
Masjid Istiqlal, Wawancara, Jakarta, 13 Februari 2019. 
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mandiri, Istiqlal taqwa harus ada kerjasama antara pengurus dan masyarakat 
sehingga dalam kegiatan tersebut tidak ada lagi hambatannya. Adapun jaringan-
jaringan muzakki diantaranya: Jamaah dan pengunjung masjid Istiqlal, Pengusaha 
individu, Lembaga pemerintah dan swasta, Masjid-masjid. 
 
6.  Tujuan.53 
Adapun tujuan dari terbentuknya Unit Pengumpul Zakat BAZNAS di 
Masjid Istiqlal yaitu:  
a) UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal bertujuan untuk terwujudnya pengumpulan 
dan pendistribusian dana masyarakat yang bersumber dari ziswaf secara 
professional, amanah, maslahah, dan digunakan untuk kemakmuran masjid 
dan pelayanan umat. 
b) Terwujudnya pengelolaan zis sesuai syariat Islam 
c) Meningkatkan kualitas SDM 
d) Meningkatkan peran serta masyarakat dalam menunaikan zis sesuai 
tuntunan agama dan perundang-undangan. 
 
7. Sasaran.54 
Sasaran yang dilakukan oleh pengurus Unit Pengumpul Zakat BAZNAS 
Masjid Istiqlal dalam meningkatkan kinerja UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal yaitu: 
a) Meningkatkan kesadaran wajib zakat dalam menunaikan zakat 
b) Meningkatkan pelayanan zis 
c) Meningkatkan hasil guna dan daya guna zis untuk memperdayakan 
ekonomi masyarakat. 
d) Meningkatkan bantuan kepada 8 Asnaf yang sudah ditentukan. 
                                                             
53Nur Khayin Muhdlor, Ciganjur Jakarta Selatan (42 Tahun), Sekertaris UPZ BAZNAS 
Masjid Istiqlal, Wawancara, Jakarta, 13 Februari 2019. 
54Sumarno, Bojong Gede Bogor (55 Tahun), Wakil Sekertaris UPZ BAZNAS Masjid 
Istiqlal, Wawancara, Jakarta, 28 Februari 2019. 
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8.  Target.55 
Adapun target yang disudah disusun Unit Pengumpul Zakat BAZNAS 
Masjid Istiqlal yaitu: 
a) Membuat database muzakki dan mustahiq 
b) Mengoptimalkan potensi sumber daya penerimaan dana selain dari zis 
c) Menciptakan peran media dalam pentingnya membayar zakat 
d) Menciptakan budaya hitung dan bayar sendiri zis nya. 
 
9. Sumber Dana.56 
 Dana yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan mustahiq UPZ 
BAZNAS Masjid Istiqlal berasal dari berbagai sumber. Antara lain sebagai 
berikut: 
a) Bersumber dari mustahiq  
b) Bersumber dari pengurus UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal 
c) Bersumber dari sms blazz yang dibuat oleh pengurus masjid Istiqlal 
d) Bersumber dari pembuatan counter dan membuat media-media yang 
berbasis Istiqlal/website Istiqlal  
e) Bersumber dari kerjasama antara masjid Istiqlal dengan gope (aplikasi 
gojek multi pembayaran untuk infaq, sedekah) 
f) Bersumber dari kerjasama antara masjid Istiqlal dengan T-cash (aplikasi 
yang dibuat oleh perusahaan telkomsel) untuk semua pembayaran seperti 
halnya pembayaran zakat, infaq dan sedekah. 
 
 
 
                                                             
55Nur Khayin Muhdlor, Ciganjur Jakarta Selatan (42 Tahun), Sekertaris UPZ BAZNAS 
Masjid Istiqlal, Wawancara, Jakarta, 13 Februari 2019. 
56Nur Khayin Muhdlor, Ciganjur Jakarta Selatan (42 Tahun), Sekertaris UPZ BAZNAS 
Masjid Istiqlal, Wawancara, Jakarta, 13 Februari 2019. 
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10.  Fasilitas.57 
Adapun fasilitas yang dimiliki oleh pengurus UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal 
yaitu satu aset yang merupakan bagian dari Masjid Istiqlal Jakarta Pusat adapun 
beberapa fasilitas lain yang dimiliki oleh UPZ BAZNAS Masjid yaitu: 
a. Kantor utama 
b. Ruang rapat 
c. Ruang pengurus dan staf 
d. Seperangkat computer dan printer 
e. Meja dan kursi setiap pengurus 
f. Meja dan kursi rapat 
g. Lemari buku setiap pengurus 
h. Lemari arsip buku utama 
i. Kotak infaq 
j. Peralatan kantor 
k. Dokumentasi penting 
l. Peralatan publikasi dan promosi 
 
 
11. Persyaratan Mustahik Memperoleh Bantuan dari UPZ BAZNAS 
Masjid Istiqlal. 58 
Adapun persyaratan mustahiq untuk memperoleh bantuan dari UPZ 
BAZNAS Masjid Istiqlal harus melengkapi berkas-berkas yang sudah ditetapkan 
oleh pengurus: 
 
 
                                                             
57Sumarno, Bojong Gede Bogor (55 Tahun), Wakil Sekertaris UPZ BAZNAS Masjid 
Istiqlal, Wawancara, Jakarta, 28 Februari 2019. 
58Data diambil dari dokumentasi Arsip UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal Jakarta melalui Nur 
Khayin Muhdlor sebagai Sekertaris UPZ BAZNAS Masjid, 13 Februari 2019. 
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a) Bantuan Dakwah dan Kegiatan Keagamaan 
1) Surat permohonan kepada ketua UPZ Baznas Masjid Istiqlal yang ditanda 
tangani oleh ketua, sekretaris yang diketahui oleh pejabat setempat 
2) Mengisi formulir (disediakan oleh UPZ) 
3) Rencana Anggaran biaya 
4) Program jadwal kegiatan yang akan dan telah dilaksanakan 
5) Photo Copy KTP pengurus 
6) Susunan kepengurusan 
 
b) Bantuan Biaya Pendidikan  
1) Surat permohonan kepada ketua UPZ Baznas Masjid Istiqlal yang 
ditandangani yang bersangkutan. 
2) Photo Copy KTP dan KK 
3) Surat Keterangan dari sekolah (asli) 
4) SKTM dari kelurahahan (asli) atau Rekomendasi dari BPPMI (karyawan 
BPPMI) 
5) Surat Keterangan tidak mendapat KJP (Khusus DKI) atau sejenisnya. 
6) Photo Copy buku rekening sekolah 
 
c) Bantuan Muallaf 
1) Surat permohonan kepada ketua UPZ Baznas Masjid Istiqlal yang 
ditandatangani yang bersangkutan. 
2) Surat keterangan muallaf (asli) 
3) Photo Copy KTP dan KK 
 
d) Bantuan Ibnu Sabil 
1) Surat permohonan kepada ketua UPZ Baznas Masjid Istiqlal yang 
ditandatangani yang bersangkutan 
2) Photocopy KTP 
49 
 
3) Surat Keterangan dari kepolisian (asli). 
Dapat disimpulkan dari penjelasan di atas bahwa pengurus UPZ BAZNAS 
Masjid Istiqlal memiliki kriteria dan persyaratan mustahiq untuk memperoleh 
bantuan dari UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal sehingga para mustahiq tidak 
semenah-menah dapat meminta bantuan yang disalurkan oleh UPZ BAZNAS 
Masjid Istiqlal, tanpa lengkapnya persyaratan yang dimiliki oleh mustahiq maka 
mustahiq tersebut tidak berhak menerima bantuan yang diberikan oleh UPZ 
BAZNAS Masjid Istiqlal. 
 
B. Penerapan Manajemen Pengelolaan ZIS pada UPZ BAZNAS Masjid 
Istiqlal Jakarta 
Manajemen Pengelolaan ZIS UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal 
Manajemen Pengelolaan yang ada di UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal yaitu 
adanya Perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan, dan Pengawasan terhadap 
Pengumpulan, Pendistribusian serta Pendayagunaan Zakat. 
1) Planning (Perencanaan)  
Perencanaan yang baik dalam manajemen zakat harus berdasarkan pada 
peraturan yang berlaku, hal tersebut menjadi penting dalam kegiatan pengelolaan 
zakat. Berawal dari perencanaan struktur organisasi, penghimpunan, hingga 
pendistribusian harus berpijak kepada peraturan yang telah dibuat. Berikut proses 
perencanaan  yang telah dilakukan oleh UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal Jakarta. 
a) Pembentukan Struktural 
Para calon pimpinan dan anggota UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal akan 
menjalankan tugasnya sebagai pengelola zakat di Jakarta Pusat yaitu Masjid 
Istiqlal, untuk itu dibutuhkan persyaratan khusus untuk menjadi pengurus UPZ 
BAZNAS Masjid Istiqlal. Selain persyaratan wajib yang tertera di UU No. 23 
50 
 
Tahun 2011, yakni ada persyaratan khusus yang harus dimiliki oleh calon 
pengurus UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal Jakarta Pusat diantaranya: 59 
1. Pengetahuan Agama Islam dan Hukumnya 
2. Pengetahuan tentang Manajemen Pengelolaan Zakat 
3. Pengelolaan Manajemen dan Administrasi. 
4. Pengurus UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal diusulkan oleh Badan Pelaksana 
Pengelola Masjid Istiqlal kepada BAZNAS dan sesuai peraturan BAZNAS 
dan Pengurus harus pegawai BPPMI. 
Pembentukan struktural pada UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal Jakarta diatur 
dalam Peraturan BAZNAS No. 77 Tahun 2018 tentang perubahan atas keputusan 
Ketua Badan Amil Zakat Nasional No. 43 Tahun 2018 tentang pembentukan Unit 
pengumpul Zakat Badan Amil Zakat Nasional Masjid Istiqlal Jakarta Periode 
2018-2023.60 Berdasarkan peraturan tersebut para calon Pengurus UPZ BAZNAS 
Masjid Istiqlal hanya langsung ditunjuk dan diusulkan oleh Badan Pelaksana 
Pengelola Masjid Istiqlal kepada BAZNAS untuk melaksanakan kinerja yang 
telah diberikan kepadanya dan harus sesuai dengan peraturan BAZNAS yaitu 
Pengurus harus pegawai BPPMI. Setelah dinyatakan masuk dalam kepengurusan 
UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal Jakarta untuk periode 2018-2023 tahap selanjutnya 
ialah pemilihan struktur pimpinan berdasarkan BAB IV Susunan Pengurus pasal 9 
Tahun 2018 akan dipilih 4 orang (penasehat), seorang ketua dan wakil ketua, 
seorang sekertaris dan wakil sekertaris, seorang bendahara dan wakil bendahara, 2 
orang (dibidang penyaluran zakat) dan 2 orang (dibidang pengumpulan zakat).  
Kemudian setelah mendapatkan persetujuan dari Ketua BAZNAS Pusat 
melalui usulan Ketua Badan Pelaksana Pengelola Masjid Istiqlal calon pengurus 
                                                             
59Nur Khayin Muhdlor, Ciganjur Jakarta Selatan (42 Tahun), Sekertaris UPZ BAZNAS 
Masjid Istiqlal, Wawancara, Jakarta, 13 Februari 2019. 
60Nur Khayin Muhdlor, Ciganjur Jakarta Selatan (42 Tahun), Sekertaris UPZ BAZNAS 
Masjid Istiqlal, Wawancara, Jakarta, 15 Februari 2019. 
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UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal Jakarta harus segera dilantik selambat-lambatnya 
15 hari kerja sejak diterimanya Surat Keputusan Ketua BAZNAS Pusat.61  
 
b) Rencana Penghimpunan 
Setelah di SK-kan oleh Ketua BAZNAS Pusat, pengurus UPZ BAZNAS 
Masjid Istiqlal Jakarta melakukan perencanaan untuk proses pengelolaan zakat 
yang akan dilaksanakan setiap tahunnya. Pada tahap ini para pimpinan mengikuti 
yang namanya BAKORNAS dengan rapat kerja yang dilaksanakan oleh 
BAZNAS Pusat yaitu Diklat dalam menyiapkan Rencana Kerja Anggaran 
Tahunan (RKAT) di UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal.62 Namun untuk menentukan 
rancangan program kerja satu tahun para pengurus harus memiliki program-
program yang kemudian harus disesuaikan dengan kondisi yang ada di lingkungan 
UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal Jakarta. 
Untuk proses awal penghimpunan zakat, UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal 
Jakarta melakukan pendataan dan pengklasifikasian terhadap muslim yang wajib 
zakat (muzakki), penghimpunan dana zakat dan penerimaan dana zakat 
(mustahiq). 
1. Muzakki berdasarkan Intruksi Presiden Republik Indonesia No. 3 Tahun 
2014 tentang Optimalisasi Pengumpulan Zakat.63 Tahap awal untuk menghimpun 
dana zakat yaitu dengan melakukan pendataan calon muzakki baik yang bekerja di 
sebuah instansi ataupun tidak. Untuk calon muzakki yang kerja di suatu instansi 
dapat mempermudah pendataan dan penghimpunan bagi UPZ BAZNAS Masjid 
Istiqlal saat ini. Sedangkan bagi calon muzakki  yang berada di luar instansi 
kerjasama UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal dapat dilakukan dengan cara membuka 
                                                             
61Mubarok, Bekasi Utara Jawa Barat (63 Tahun), Ketua UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal, 
Wawancara, Jakarta, 19 Februari 2019. 
62Nur Khayin Muhdlor, Ciganjur Jakarta Selatan (42 Tahun), Sekertaris UPZ BAZNAS 
Masjid Istiqlal, Wawancara, Jakarta, 15 Februari 2019 
63Nur Khayin Muhdlor, Ciganjur Jakarta Selatan (42 Tahun), Sekertaris UPZ BAZNAS 
Masjid Istiqlal, Wawancara, Jakarta, 15 Februari 2019. 
52 
 
media-media yang berbasis Istiqlal/website Istiqlal. Melalui kerja Unit Pengumpul 
Zakat dan media-media berbasis Istiqlal/website Istiqlal inilah para calon muzakki  
akan mendapatkan informasi mengenai pembayaran zakat serta membantu dalam 
penghimpunan harta yang hendak dizakatkan.  
Berikut Data Badan Amil Zakat Nasional Unit Pengumpul Zakat Masjid 
Istiqlal Jakarta Lembar Penetapan Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan Periode 
1 Januari s/d 31 Desember 2019. Setting Lembar kerja.64 
a) Nama dan Tahun 
No Uraian Isian 
1 Nama UPZ BAZNAS UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal 
2 Tahun Anggaran 2019 
 
b) Hak Amil 
No Uraian % Keterangan 
1 Hak Amil dari Zakat 12.5% Maksimal 12,5% 
2 Hak Amil dari Infaq/Sedekah 20.0% Maksimal 20% 
3 Hak Amil dari DSKL 20.0% Maksimal 20% 
 
c) Muzakki  
No Uraian Rp per Orang Rp per Lembaga Keterangan 
1 Muzakki 50.000 -  
2 Munfik 20.000 -  
3 Donator DSKL  n/Â  
 
d) Mustahiq 
No Uraian Nilai (Rp) Keterangan 
1 Rata-rata dana program 
Pendidikan 
1.800.000 per tahun 
2 Rata-rata dana program 
Kesehatan 
2.400.000 per tahun 
3 Rata-rata dana program 
Kemanusiaan 
2.000.000 per tahun 
4 Rata-rata dana program ekonomi 12.500.000 per tahun 
5 Rata-rata dana program Dakwah-
Advokasi 
9.600.000 per tahun 
 
e) Pengentasan Kemiskinan 
No Uraian Mustahiq 
(jiwa) 
Keterangan 
1 Mustahiq yang dikeluarkan dari garis 
kemiskinan BPS 
-  
 
                                                             
64Data diperoleh melalui dokumentasi arsip Keuangan UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal 
Jakarta bendahara Sugiyanto 14 Februari 2019. 
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f) Saldo Hak Amil 
No Uraian Nilai (Rp) Keterangan 
1 Bagi hasil atas penempatan hak amil - Tidak diisi 
2 Hasil penjualan asset tetap operasional - Tidak diisi 
3 Saldo dan hak amil   
Sumber: Data diperoleh melalui dokumentasi arsipKeuangan UPZ BAZNAS 
Masjid Istiqlal Jakarta bendahara Sugiyanto 14 Februari 2019. 
Berdasarkan tabel data tersebut Badan Amil Zakat Nasional Unit 
Pengumpul Zakat Masjid Istiqlal Jakarta telah menetapkan Rencana Kerja dan 
Anggaran Tahunan Periode 1 Januari s/d 31 Desember 2019 yang sudah memiliki 
beberapa daftar nama Lembaga dan hak mustahiq, muzakki untuk kemaslahatan 
umat Islam. 
2. Penghimpunan dana zakat UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal Jakarta 
menghimpun dana zakat maal dan zakat fitrah.65 Untuk pendayagunaannya akan 
dibagi menjadi dua yaitu zakat produktif dan zakat konsumtif  yang nantinya akan 
didistribusikan melalui program-program kerja yang ada. 
3. Penerimaan dana zakat (mustahiq) UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal Jakarta 
mendistribusikan dana zakat kepada 8 Asnaf yang sudah ditentukan.66 Dana yang 
didistribusikan yaitu kepada fakir, miskin, muallaf, amilin, riqab, gharimin, 
fisabilillah, ibnu sabil. Dalam pendataan mustahiq UPZ BAZNAS Masjid istiqlal 
bekerjasama dengan BAZNAS, Telkomsel (T-cash dan sms blazz), Aplikasi gojek 
(gope). 
 
c) Rencana Pendistribusian 
Pasal 15 Ayat (a) PERBAZNAS No. 03 Tahun 2014 menyebutkan salah 
satu fungsi BAZNAS yakni Penyusunan Strategi Pendistribusian dan 
Pendayagunaan zakat sedangkan Strategi UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal tersebut 
                                                             
65Nur Khayin Muhdlor, Ciganjur Jakarta Selatan (42 Tahun), Sekertaris UPZ BAZNAS 
Masjid Istiqlal, Wawancara, Jakarta, 15 Februari 2019. 
66Mubarok, Bekasi Utara Jawa Barat (63 Tahun), Ketua UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal, 
Wawancara, Jakarta, 19 Februari 2019. 
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dalam hal ini yaitu penyusunan program kerja.67 Program kerja tersebut 
merupakan turunan dari BAZNAS Pusat yang disahkan pada BAKORNAS dan 
kemudian disesuaikan dengan kondisi yang ada di Jakarta Pusat dan penentuan 
sasaran serta jangka waktu pelaksanaan dalam menyesuaikan program kerja yang 
ada. 
1. Penentuan Sasaran 
Penentuan sasaran pada setiap program kerja UPZ BAZNAS Masjid 
Istiqlal Jakarta ditujukan untuk mewujudkan visi dan misi lembaga.68 Penentuan 
sasaran dilakukan untuk menggali potensi zakat, mengelola harta zakat, 
mendistribusikan zakat kepada mustahiq secara profesional serta 
mendayagunakan dana zakat yang ada di Jakarta. 
Berikut penentuan pada setiap program kerja UPZ BAZNAS Masjid 
Istiqlal Jakarta:69 
a) Istiqlal Peduli 
Program ini ditujukan untuk memenuhi kebutuhan pangan kaum dhuafa 
dengan menyediakan kebutuhan makanan berupa penyaluran beras dan 
penyaluran sembako. 
b) Istiqlal Sehat 
Program ini disalurkan kepada kaum dhuafa yaitu berupa rumah layak 
huni dan program pengobatan untuk umat di mana UPZ BAZNAS Masjid 
Istiqlal bekerja sama dengan pihak-pihak lain seperti IDI (ikatan dokter 
Indonesia) untuk memberikan pengobatan secara gratis kepada kaum dhuafa. 
 
                                                             
67Data diambil dari dokumentasi struktur kepengurusan UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal 
Jakarta melalui Sumarno sebagai wakil sekertaris UPZ BAZNAS Masjid, 14 Februari 2018. 
68Nur Khayin Muhdlor, Ciganjur Jakarta Selatan (42 Tahun), Sekertaris UPZ BAZNAS 
Masjid Istiqlal, Wawancara, Jakarta, 15 Februari 2019. 
69Nur Khayin Muhdlor, Ciganjur Jakarta Selatan (42 Tahun), Sekertaris UPZ BAZNAS 
Masjid Istiqlal, Wawancara, Jakarta, 15 Februari 2019. 
55 
 
c) Istiqlal Cerdas 
Program ini ditujukan kepada para peserta didik yang kurang mampu baik 
ditingkat SD, SMP, SMA (sederajat), maupun ditingkat perguruan tinggi. 
Seperti pembayaran SPP atau biaya untuk memenuhi kebutuhan sekolah yang 
tidak mampu dijangkau oleh peserta didik. 
d) Istiqlal Mandiri 
Program ini yaitu untuk meningkatkan perekonomian mustahiq seperti 
mendirikan kelompok usaha kecil/mikro dari kaum dhuafa, kemudian 
menyalurkan modal berupa uang tunai bagi para pengusaha kecil, serta 
bantuan peralatan/perlengkapan kerja kepada kelompok atau perorangan 
pengelola usaha kecil/mikro. 
e) Istiqlal Taqwa 
Sasaran program ini ialah seluruh umat muslim yang ada di Jakarta Pusat 
untuk memberikan pemahaman mengenai pentingnya berzakat dan kemudian 
membaginya ke dalam beberapa kalangan seperti halnya, jamaah Masjid 
Istiqlal dan jamaah mesjid yang ada di Jakarta Pusat. Pembentukan kelompok-
kelompok peduli zakat, serta para kalangan pelajar dan mahasiswa untuk 
melaksanakan kegiatan secara dini di kalangan mereka dalam bidang 
perzakatan. 
2. Jangka Waktu 
Setiap program yang dijalankan oleh UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal 
Jakarta tidak menentukan batas waktu tertentu, dikarenakan dalam pendistribusian 
dan penyaluran dana zakat bergantung pada penghimpunan yang dilakukan oleh 
BAZNAS Pusat.70 Dalam menunjang program kerja UPZ BAZNAS Masjid 
Istiqlal Jakarta menerima proposal pengajuan bantuan dari berbagai lembaga 
                                                             
70Nur Khayin Muhdlor, Ciganjur Jakarta Selatan (42 Tahun), Sekertaris UPZ BAZNAS 
Masjid Istiqlal, Wawancara, Jakarta, 15 Februari 2019. 
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ataupun proposal bantuan individu. Biasanya ada 3-5 proposal perharinya masuk 
di UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal Jakarta, proposal yang masuk kemudian 
dibagikan kedalam skala prioritas dan diproses dalam jangka waktu yang 
ditentukan mulai dari melaksanakan survey yang dilakukan oleh pihak UPZ 
BAZNAS Masjid Istiqlal sendiri hingga penyaluran bantuan kepada pihak yang 
membutuhkannya. 
 
2) Organizing (Pengorganisasian)  
Penyusunan struktur organisasi UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal Jakarta 
diatur dalam Peraturan BAZNAS No. 77 Tahun 2018 tentang perubahan atas 
keputusan Ketua Badan Amil Zakat Nasional No. 43 Tahun 2018 tentang 
pembentukan Unit pengumpul Zakat Badan Amil Zakat Nasional Masjid Istiqlal 
Jakarta Periode 2018-2023.71 Dalam peraturan tersebut menjelaskan setiap unsur 
yang ada, seperti Penasehat, Ketua, Wakil Ketua, Sekertaris, Wakil Sekertaris, 
Bendahara, Wakil Bendahara, Bidang Penyaluran Zakat dan Bidang Pengumpulan 
Zakat. 
 
3) Actuating (Pergerakan)  
Dalam menjalankan manajemen pengelolaan zakat, setiap unsur yang ada 
di UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal Jakarta bergerak secara berdampingan. Setiap 
unsur pimpinan yang ada bekerjasama dengan unsur pelaksana untuk menjalankan 
setiap program kerja yang tertera pada Rapat Kerja Anggaran Tahunan (RKAT).72 
Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan sebagai berikut: 
a. Langkah Operasional 
                                                             
71Nur Khayin Muhdlor, Ciganjur Jakarta Selatan (42 Tahun), Sekertaris UPZ BAZNAS 
Masjid Istiqlal, Wawancara, Jakarta, 15 Februari 2019. 
72Nur Khayin Muhdlor, Ciganjur Jakarta Selatan (42 Tahun), Sekertaris UPZ BAZNAS 
Masjid Istiqlal, Wawancara, Jakarta, 15 Februari 2019. 
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Dalam menjalankan tugasnya UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal memiliki 
langka operasional yang dimana bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan 
muzakki agar dapat terus membayar zakatnya. Langkah tersebut tertuang dalam 
visi UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal Jakarta yakni Menjadikan UPZ BAZNAS 
Masjid Istiqlal Sebagai Lembaga Pengumpul Zakat Berbasis Masjid yang 
Amanah dan Profesional. UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal Jakarta melakukan 
Pengelolaan dana ZIS berdasarkan ketentuan syariat Agama dengan menghimpun 
dan menyalurkan kepada orang yang berhak menerima dana tersebut dengan 
ketentuan yang telah ditetapkan. 
Berikut Rencana-rencana Penyaluran Berdasarkan 8 Asnaf dan Rencana-
rencana Penyaluran Berdasarkan Program Periode 1 Januari s/d 31 Desember 
2019:73 
 
No Jenis Dana % Jumlah 
1 Penyaluran Dana zakat 100% 1.553.659.375 
1.1 Penyaluran Dana zakat untuk Fakir 30.0% 466.097.813 
1.2 Penyaluran Dana zakat untuk Miskin 30.0% 466.097.813 
1.3 Penyaluran Dana zakat untuk Muallaf 5.0% 77.682.969 
1.4 Penyaluran Dana zakat untuk Riqab 0.0% - 
1.5 Penyaluran Dana zakat untuk Gharimin 5.0% 77.682.969 
1.6 Penyaluran Dana zakat untuk Fisabilillah 20.0% 310.731.875 
1.7 Penyaluran Dana zakat untuk Ibnu sabil 10.0% 155.365.938 
1.8 Penyaluran Dana zakat untuk Amil 0.0% - 
2 Penyaluran Dana Infaq/Sedekah 100% 2.783.000.000 
2.1 Penyaluran Dana Infaq/Sedekah untuk 
Fakir 
0%  
2.2 Penyaluran Dana Infaq/Sedekah untuk 
Miskin 
0%  
2.3 Penyaluran Dana Infaq/Sedekah untuk 
Muallaf 
0%  
2.4 Penyaluran Dana Infaq/Sedekah untuk 
Riqab 
0%  
2.5 Penyaluran Dana Infaq/Sedekah untuk 
Gharimin 
0%  
2.6 Penyaluran Dana Infaq/Sedekah untuk 
Fisabilillah 
100% 2.783.000.000 
2.7 Penyaluran Dana Infaq/Sedekah untuk 
Ibnu sabil 
0%  
                                                             
73Data diperoleh melalui dokumentasi arsip Keuangan UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal 
Jakarta bendahara Sugiyanto 14 Februari 2019. 
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2.8 Penyaluran Dana Infaq/Sedekah untuk 
Amil 
0%  
3 Penyaluran DSKL 100% 9.187.500 
3.1 Penyaluran DSKL 100% 9.187.500 
Total  Valid 4.345.846.875 
 
 
No Jenis Dana % Jumlah  
1 Penyaluran Dana Zakat  100% 1.553.659.375 
1.1 Bidang Pendidikan 27.0% 419.488.031 
1.2 Bidang Kesehatan 17.0% 264.122.094 
1.3 Bidang Kemanusiaan 22.0% 341.805.063 
1.4 Bidang Ekonomi 16.0% 248.585.500 
1.5 Bidang Dakwah-Advokasi 18.0% 279.658.688 
2 Penyaluran Dana Infaq/Sedekah 100% 2.783.000.000 
2.1 Bidang Pendidikan 0.0% - 
2.2 Bidang Kesehatan 0.0% - 
2.3 Bidang Kemanusiaan 0.0% - 
2.4 Bidang Ekonomi 0.0% - 
2.5 Bidang Dakwah-Advokasi 100% 2.783.000.000 
3 Penyaluran DSKL 100% 9.187.500 
3.1 Bidang Pendidikan 0.0%  
3.2 Bidang Kesehatan 0.0%  
3.3 Bidang Kemanusiaan 100% 9.187.500 
3.4 Bidang Ekonomi 0.0%  
3.5 Bidang Dakwah-Advokasi 0.0%  
Total T.valid 4.345.846.875 
Sumber: Data diperoleh melalui dokumentasi arsip Keuangan UPZ BAZNAS 
Masjid Istiqlal Jakarta bendahara Sugiyanto 14 Februari 2019. 
 
Berdasarkan table data di atas menunjukkan bahwa dalam UPZ BAZNAS 
Masjid Istiqlal sudah memiliki Rencana Penyaluran Berdasarkan 8 Asnaf dan 
Rencana Penyaluran Berdasarkan Program. Namun hak tersebut harus disalurkan 
dengan bijaksana oleh UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal untuk kemaslahatan umat 
Islam. 
 
b. Menjalin Kerja Sama 
Peraturan pemerintah No. 14 Tahun 2014 dan BAB VII Hubungan Kerja 
Pasal 10 No. 77 Tahun 2018 membahas mengenai kerjasama UPZ BAZNAS 
Masjid Istiqlal dengan berbagai pihak dalam upaya mengoptimalkan Pengelolaan 
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Zakat.74 Adapun beberapa hubungan kerjasama yang bangun oleh UPZ BAZNAS 
Masjid Istiqlal Jakarta yaitu: 
1) UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal mengadakan kerjasama dalam program-
program dengan BAZNAS dan mengadakan konsultasi serta penukaran 
informasi secara timbal balik. Bentuk kerjasama yang terjadi yaitu dengan 
cara melakukan sosialisasi dan penyebarluasan informasi mengenai zakat 
kepada seluruh masyarakat muslim di daerah sekitar dan para pegawai 
muslim di instansi-instansi yang bekerjasama dengan Unit Pengumpul 
Zakat (UPZ) BAZNAS Masjid Istiqlal Jakarta. Kemudian memfasilitasi 
masyarakat muslim  di daerah sekitar dan para pegawai muslim yang di 
lingkungan instansi kerjasama untuk membayar zakat di UPZ BAZNAS 
Masjid Istiqlal.  
2) UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal mengadakan kerjasama dengan 
organisasi/lembaga atau perorangan dalam pelaksanaan pemungutan dan 
pendistribusian dana ZISWAF di Unit Pengumpul Zakat (UPZ) BAZNAS 
Masjid Istiqlal Jakarta. 
 
4) Controlling (Pengawasan) 
 Setelah melakukan perencanaan, pengorganisasian, serta penyelenggaraan 
dalam mengelola zakat, untuk memperhatikan setiap proses pengelolaan agar 
berjalan secara terstruktur dengan baik juga dilakukan controlling atau 
pengawasan. Dalam melaksanakan tugasnya UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal 
Jakarta bertanggungjawab kepada Ketua BAZNAS Pusat. 75 
Maka dari itu, dalam proses pengawasan terhadap UPZ BAZNAS Masjid 
Istiqlal Jakarta, setiap enam bulan sekali diadakan auditing internal yang 
                                                             
74
Buku Arsip Tahunan UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal, h. 7.  
75Nur Khayin Muhdlor, Ciganjur Jakarta Selatan (42 Tahun), Sekertaris UPZ BAZNAS 
Masjid Istiqlal, Wawancara, Jakarta, 15 Februari 2019. 
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dilakukan oleh satuan audit internal guna menganalisis setiap bentuk laporan 
yang disediakan oleh para pimpinan BAZNAS Pusat untuk melakukan evaluasi 
kinerja UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal setiap tahunnya. 
 
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengelolaan Zakat pada UPZ 
BAZNAS Masjid Istiqlal Jakarta 
Ada beberapa faktor yang dihadapi UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal, baik itu 
dari faktor pendukung atapun faktor penghambat. Berdasarkan hasil wawancara 
serta observasi dari berbagai pihak ketua pengurus UPZ, sekertaris dan wakil 
sekertaris yang didapatkan didalam proses penelitian UPZ BAZNAS Masjid 
Istiqlal tersebut, informasi yang didapatkan yaitu adanya beberapa faktor yang 
dihadapi pengurus terutama para pengurus masjid dan pengurus UPZ itu sendiri. 
Beberapa faktor tersebut dapat dikarenakan oleh berbagai hal seperti:76 
 
Faktor Pendukung dan Penghambat 
Adapun faktor pendukung yang menyebabkan pengelolaan zakat pada 
UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal Jakarta berjalan efektif dan efesien. Kemudian ada 
beberapa faktor penghambat dari pengelolaan zakat yaitu: 
1. Perencanaan Pengelolaan Zakat 
Dalam perencanaan pengelolaan zakat ada beberapa faktor pendukung dan 
penghambat yang dihadapi UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal Jakarta. 
Perencanaan zakat menyangkut pembuatan keputusan tentang apa yang 
hendak dilakukan, kapan melakukannya dan siapa yang akan melakukannya 
secara terorganisir.77 
 
Faktor pendukung Faktor penghambat 
                                                             
76Nur Khayin Muhdlor, Ciganjur Jakarta Selatan (42 Tahun), Sekertaris UPZ BAZNAS 
Masjid Istiqlal, Wawancara, Jakarta, 13 Februari 2019. 
77Nur Khayin Muhdlor, Ciganjur Jakarta Selatan (42 Tahun), Sekertaris UPZ BAZNAS 
Masjid Istiqlal, Wawancara, Jakarta, 13 Februari 2019. 
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1) Adanya peraturan yang baik 
dalam manajemen zakat berdasarkan 
pada peraturan yang ditentukan oleh 
BAZNAS Pusat dan ditetapkan di 
UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal. 
Hal ini berkaitan dengan 
peraturan yang sudah ditetapkan 
dalam Rapat Kerja Anggaran 
Tahunan (RKAT) oleh Ketua 
BAZNAS dan langsung diberikan 
kepada UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal 
Jakarta. 
2) Adanya legalitas sebagai lembaga 
zakat yang telah resmi disahkan, 
sehingga UPZ BAZNAS Masjid 
Istiqlal resmi menjadi Lembaga yang 
resmi. 
3) Melakukan kerja sama dalam 
Pengelolaan zakat antara Lembaga-
lembaga Amil Zakat yang ada di 
Jakarta Pusat dengan UPZ BAZNAS 
Masjid Istiqlal. 
4) Menetapkan cara melakukan 
penggalian sumber dan distribusi 
zakat. 
Dalam hal ini dilakukan 
1) Belum menetapkan sasaran dan 
tujuan utama UPZ BAZNAS 
Masjid Istiqlal. 
Hal ini berkaitan dengan orang 
yang berkewajiban membayar 
wajib zakatnya (muzakki) belum 
sepenuhnya didata data pendataan 
khusus UPZ BAZNAS Masjid 
Istiqlal sedangkan orang yang 
berhak menerima zakat (mustahiq) 
sudah terlalu banyak atau 
melampaui batas pemberian. 
2) Belum menetapkan khusus 
bentuk organisasi atau kelembagaan 
zakat yang sesuai dengan tingkat 
kebutuhan yang hendak dicapai di 
UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal. 
3) Belum menetapkan Amil atau 
pengelola zakat tetap. 
Hal ini disebabkan para 
pengurus belum begitu maksimal 
dalam melaksanakan tugasnya dan 
harus menentukan siapa saja yang 
mempunyai komitmen, 
kompetensi, mindset, dan 
profesionalisme untuk melakukan 
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identifikasi kepada orang-orang yang 
berkewajiban zakat (muzakki) dan 
orang yang berhak menerima zakat 
(mustahiq). Setelah diidentifikasikan 
orang-orang tersebut dikompilasikan 
dengan data khusus sehingga 
teridentifikasi secara tertib dan rapi 
untuk bahan pembuatan program 
kerja dalama pengelolaan zakat. 
5) Menetapkan sistem pengawasan 
terhadap pelaksanaan zakat, baik dari 
perencanaan, pembuatan pelaksanaan 
kegiatan dan pengembangan kegiatan 
secara berkesinambungan. 
kinerja dalam pengelolaan zakat. 
 
 
Dalam perencanaan tersebut terdapat beberapa faktor pendukung dan 
penghambat pengelolaan zakat, dari faktor tersebut kemudian dibuatkan program 
kerja yang sesuai dengan tuntunan dan kebutuhan kelembagaan zakat yang telah 
ditetapkan. Adapun tugas utama dalam merancang suatu kegiatan zakat harus 
disesuaikan dengan kondisi lingkungan kerja agar dapat membantu dalam 
menciptakan efesiensi, efektivitas dan dilakukan secara rasional. 
2. Pengorganisasian Pengelolaan Zakat 
Dalam pengorganisasian pengelolaan zakat ada beberapa faktor 
pendukung dan penghambat yang dihadapi UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal 
Jakarta. 
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 Faktor pendukung  Faktor penghambat 
1) UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal 
dikelola sebagai bagian dari sistem 
pengelolaan dan pendayagunaan 
keuangan Masjid sehingga 
fungsinya sangat signifikan. 
2) Karena UPZ BAZNAS Masjid 
Istiqlal secara administrasi langsung 
dibawah BAZNAS Pusat sehingga 
mudah dalam melaksanakan 
manajemen. 
3) UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal 
juga berada di Lembaga Negara dan 
merupakan tempat ibadah, sehingga 
asksesnya mudah diketahui oleh 
masyarakat. 
1) Belum adanya administrasi dan 
pencatatan bukti setor muzakki yang 
bisa dijadikan pengurang PKP masih 
di BAZNAS, UPZ BAZNAS Masjid 
Istiqlal belum mempunyai 
kewenangan. 
2) Kesibukan terhadap pengurus 
sehingga belum terfokuskan dalam 
mengelola UPZ BAZNAS Masjid 
Istiqlal. 
3) Belum membuat atau memetakan  
database mustahiq yang 
komprehensif di UPZ BAZNAS 
Masjid Istiqlal. 
 
 
Dalam pengorganisasian pengelolaan zakat terdapat pengelompokan 
dalam pergerakan dibidang pengelolaan zakat, tanpa adanya pengorganisasian ini 
maka pengelolaan zakat yang sudah terencana tidak akan berjalan secara efektif 
dan efesien.78 Setiap pengorganisasian dibutuhkan kinerja pengurus yang 
berkualitas karena tanpa adanya pengorganisasian maka setiap oraganisasi atau 
lembaga tidak akan berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan. 
 
 
                                                             
78Nur Khayin Muhdlor, Ciganjur Jakarta Selatan (42 Tahun), Sekertaris UPZ BAZNAS 
Masjid Istiqlal, Wawancara, Jakarta, 13 Februari 2019. 
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3. Pelaksanaan Kegiatan Zakat 
Dalam pelaksanaan zakat ada beberapa faktor pendukung dan penghambat 
yang dihadapi UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal Jakarta. 
Faktor pendukung Faktor penghambat 
1) Menetapkan Sistem informasi 
yang sudah berjalan secara optimal. 
Hal ini dengan disediakannya 
beberapa kegiatan dan wadah dari 
para pengurus UPZ BAZNAS 
Masjid Istiqlal seperti T-Cash 
(Telkomsel), Website Istiqlal, jasa 
Go-pay (Aplikasi Gojek) dan 
pembukaan Rekening Bank dalam 
pengumpulan dana ZIS, dan hal ini 
akan mempermudah para muzakki 
untuk mengakses bantuan yang akan 
dikumpulkan ke UPZ BAZNAS 
Masjid Istiqlal, muzakki tidak lagi 
direpotkan untuk mendatangi UPZ 
BAZNAS Masjid Istiqlal. Dari 
wadah inilah diharapkan kepada 
para muzakki untuk mempermudah 
mengakses dan menerima informasi 
yang diberikan UPZ BAZNAS 
Masjid Istiqlal. 
1) Belum memiliki biaya yang 
cukup untuk disosialisasikan kepada 
masyarakat. 
2) Kurangnya kesungguhan dalam 
kinerja pengurus UPZ BAZNAS 
Masjid Istiqlal dalam pengelolaan 
zakat dikarenakan adanya ikatan 
khusus antara pengurus UPZ 
BAZNAS Masjid Istiqlal saat ini 
dengan kerja tambahan yang ada di 
Masjid Istiqlal. 
3) Dalam melaksanakan program 
belum bisa secara independen, 
sehingga keluasan masih terbatasi. 
4) Belum mempunyai tenaga 
pendukung yang memadai dalam 
lingkup UPZ BAZNAZ Masjid 
Istiqlal. 
5) Masih belum banyak jamaah yang 
memahami pentingnya membayar 
zakat di Lembaga resmi. 
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Dalam suatu pelaksanaan kegiatan zakat ada beberapa proses yang harus 
di lewati oleh amil zakat dalam proses tersebut yaitu pembentukan karakter untuk 
menciptakan amil zakat yang profesional. Namun ada beberapa amil zakat yang 
memiliki karakter tersebut tetapi belum berani untuk melakukan pengelolaaan 
zakat tersebut.79 Dalam proses pembentukan karakter tersebut  para amil zakat 
diharapkan memiliki keahlian dalam bidang pengelolaan zakat dan dapat 
menjalankan misi yang sudah ditentukan. 
 
4. Pengawasan Pengelolaan Zakat 
Dalam pengawasan zakat ada beberapa faktor pendukung dan penghambat 
yang dihadapi UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal Jakarta. 
Faktor pendukung Faktor penghambat 
1) Menetapkan sistem dan standar 
operasional pengawasan yang sesuai 
dengan tujuan dan sasaran yang 
telah ditentukan oleh UPZ BAZNAS 
Masjid Istiqlal Jakarta. 
2) Menentukan tujuan dalam  
penganggaran. 
Hal ini menyatakan tentang 
perencanaan dalam angka dan 
merincikan ke dalam komponen-
komponen yang sesuai dengan 
struktur UPZ BAZNAS Masjid 
Istiqlal, anggaran tersebut 
1) Belum menetapkan bagaimana 
sistem dan standar pengukuran 
kinerja dengan standar yang telah 
ditentukan dengan proses yang 
berkelanjutan. 
2) Belum menetapkan jenis 
anggaran. 
Hal ini meliputi anggaran 
pendapatan (yang berkaitan dengan 
zakat) anggaran pengeluaran (yang 
berkaitan dengan distribusi zakat), 
anggaran waktu, ruang, dan bahan 
baku, produksi layanan terhadap 
                                                             
79Nur Khayin Muhdlor, Ciganjur Jakarta Selatan (42 Tahun), Sekertaris UPZ BAZNAS 
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menghubungkan antara perencanaan 
sehingga mengizinkan pendelegasian 
kekuasaan tanpa hilangnya 
pengawasan. 
3) Memperbaiki penyimpangan 
yang ada terhadap penyimpangan-
penyimpangan yang terjadi dan 
seharusnya dilakukan oleh Badan 
Amil Zakat Nasional. 
 
wajib zakat dan pelayanan terhadap 
penerima zakat, anggaran 
pengeluaran modal kerja sama UPZ 
BAZNAS Masjid Istiqlal dengan 
Lembaga lain, anggaran khas dan 
anggaran neraca UPZ BAZNAS 
Masjid Istiqlal Jakarta. 
 
Pengawasan pengelolaan zakat merupakan tolak ukur dalam suatu kinerja 
amil zakat dan memperbaiki kinerja amil zakat guna untuk memastikan bahwa 
Lembaga atau Badan Amil Zakat sudah terarah dan terorganisir dengan baik.80 
Tetapi dalam pengawasan pengelolaan zakat biasanya langsung diawasi oleh 
pengurus pusat dan dikoordinasikan oleh pengurus pusat, karena tanpa adanya 
koordinasi dari pengurus pusat maka kinerja amil zakat akan tidak efektif. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
80Nur Khayin Muhdlor, Ciganjur Jakarta Selatan (42 Tahun), Sekertaris UPZ BAZNAS 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis penelitian tentang Manajemen 
Pengelolaan ZIS pada UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal Jakarta, terkait beberapa 
pokok permasalahan penelitian ini yang diformulasikan ke dalam dua rangkaian 
sub masalah atau pertanyaan penelitian, penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 
berikut:  
1) Manajemen Pengelolaan ZIS pada UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal Jakarta 
pada tahap pengumpulan, pendistribusian dan penyaluran zakat sudah baik dengan 
adanya beberapa program yang dilakukan pengurus UPZ BAZNAS Masjid 
Istiqlal, program penyebaran brosur/leaflet, penyebaran proposal ke lembaga-
lembaga swasta dan pemerintahan, penjemputan zakat, kerjasama dengan masjid-
masjid untuk membentuk pos-pos zakat dan pengumpul dana zakat secara 
langsung ke Sekertariat UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal, tahap pengorganisasian 
sudah ada struktur organisasi dengan baik beserta divisinya namun saja belum ada 
job descripsi yang terperinci dan di setiap divisinya, pada tahap aktualisasinya. 
Penerapan Manajemen Pengelolaan ZIS pada UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal 
Jakarta ada empat yaitu Planning (Perencanaan) meliputi rencana jangka panjang 
dan jangka pendek. Organizing (Pengorganisasian) meliputi spesialisasi kerja dan 
departementalisasi. Actuating (Penggerakan) meliputi pemberian motivasi, 
melakukan bimbingan dan menjalin komunikasi. Contoling (Pengawasan) 
meliputi pengawasan langsung dan ketepatan waktu. 
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2) Faktor Penghambat dalam manajemen pengelolaan zakat, infaq dan 
sedekah yaitu karena belum menetapnya sasaran dan tujuan utama UPZ BAZNAS 
Masjid Istiqlal, belum menetap khusus bentuk organisasi atau kelembagaan zakat 
yang sesuai dengan tingkat kebutuhan yang hendak dicapai, belum menetapnya 
Amil atau pengelola zakat, dan minimnya kesadaran masyarakat terhadap wajib 
zakat. Sedangkan faktor pendukungnya yaitu adanya peraturan yang baik dalam 
manajemen zakat berdasarkan pada peraturan yang ditentukan oleh BAZNAS 
Pusat dan ditetapkan di UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal, adanya legalitas sebagai 
lembaga yang sudah disahkan sehingga UPZ BAZNAS Masjid Istiqlal menjadi 
Lembaga yang resmi, dan sudah terciptanya disiplin kerja dan sumber daya 
manusia dengan latar belakang pendidikan dapat menunjang efektifnya suatu 
pekerjaan. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan setelah melihat dari 
penelitian ini maka penulis memberikan saran atau rekomendasi sebagai berikut: 
1) Implikasi teoritis: Skripsi ini dapat memperkaya kepustakaan sebagai 
bahan untuk memperluas wawasan intelektual dan memberikan 
pemahaman kepada Mahasiswa UIN Alauddin Makassar dan masyarakat 
sekitar mengenai Implementasi Manajemen Pengelolaan ZIS . 
2) Implikasi Praktis: Yakni sebagai bahan motivasi dan kesadaran warga UIN 
Alauddin Makassar dan masyarakat sekitar betapa perlunya Implementasi 
Manajemen Pengelolaan ZIS agar seluruh lapisan umat muslim terbebas 
dari kemiskinan. 
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Berdasarkan data keseluruhan yang diperoleh dari peneliti dan segenap 
usaha dan kemampuan yang dimiliki oleh peneliti, maka ada beberapa saran yang 
dapat peneliti berikan adalah:  
1. Perlu dibuat job descripsi di setiap divisinya, sehingga kinerja di setiap 
divisinya dapat berjalan dengan baik.  
2. Pada tahap pengelolaan perlu ditingkatkan lagi sehingga kinerja di 
divisi pengelolaan dapat bekerja dengan maksimal.  
3. Perlu lebih gigih lagi dalam penggalangan pengumpulan zakat, infaq 
dan sedekah sehingga target pengumpulan dana zakat, infaq dan sedekah dapat 
tercapai.  
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